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                                 
          
Dan Demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling 
bertanya di antara mereka sendiri. berkatalah salah seorang di antara 
mereka: sudah berapa lamakah kamu berada (disini?)". mereka 
menjawab: "Kita berada (disini) sehari atau setengah hari". berkata 
(yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu 
berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk 
pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah Dia 
Lihat manakah makanan yang lebih baik, Maka hendaklah ia membawa 
makanan itu untukmu, dan hendaklah ia Berlaku lemah-lembut dan 
janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun. 
 
(Q.S Al Kahfi 19) 
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ABSTRAK 
Asuransi syariah dalam perkembangannya kini telah banyak mengalami 
kemajuan, terutama dalam hal produk yang ditawarkan. Di lihat dalam hal 
penggunaan akad, asuransi syariah tidak hanya menggunakan akad tabarru’, 
tetapi ada juga produk yang menggunakan akad wakalah bil ujrah. Pada PT 
Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang, salah satu produk yang 
menggunakan akad wakalah bil ujrah yaitu produk pendidikan (Fulnadi). Pada 
asuransi Fulnadi dalam penggunaan akad wakalah bil ujrah tentang cara 
pengambilan ujrah tidak disebutkan secara jelas angkanya, tetapi hanya 
dijelaskan bahwa asuransi syariah berhak memperoleh atas pengelolaan dana 
wakalah bil ujrah yang besarnya tidak dicantumkan dalam fatwa. 
Dari uraian permasalahan diatas penulis mengambil judul “Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Penerapan Akad Wakalah Bil Ujrah Pada Produk 
Pendidikan Di PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang”. Dengan 
rumusan masalah: 1. Bagaimana penerapan akad wakalah bil ujrah pada produk 
asuransi pendidikan di PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang? 2. 
Apakah penerapan akad wakalah bil ujrah pada produk asuransi pendidikan di 
PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang sudah sesuai dengan prinsip-
prinsip hukum Islam ? 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dengan 
pengumpulan data primer melakukan wawancara langsung kepada bagian 
marketing PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang, sedangkan data 
sekunder peneliti menggunakan dokumen, peraturan, buku-buku, dan karya 
ilmiah yang berkaitan dengan wakalah bil ujrah. Metode yang dipakai dalam 
menganalisis data penelitian ini adalah metode deskriptif analisis dengan 
pendekatan kualitatif. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penerapan akad wakalah bil 
ujrah pada produk pendidikan di PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang 
Semarang bahwa dalam mengelola dana peserta, perusahaan akan mengambil 
ujrah (fee) untuk marketing dari kontribusi peserta. Dalam pengelolaan dananya, 
perusahaan akan memberikan dana tahapan kepada peserta Fulnadi saat masuk 
jenjang pendidikan dan dana beasiswa saat anak (penerima hibah) dalam masa 
sekolah. Dalam praktek penerapan wakalah bil ujrah pada produk Fulnadi telah 
sesuai dengan fatwa Dewan Syari'ah Nasional No: 52/DSNMUI/III/2006 tentang 
akad wakalah bil ujrah. Di lihat dari peserta memberikan kuasa kepada 
perusahaan asuransi ditandai di formulir kepersertaan asuransi Fulnadi. 
Sedangkan ujrah yang diambil 25% tahun pertama, dan 10% tahun kedua.  
 
Kata Kunci: Wakalah Bil Ujrah, Asuransi Pendidikan 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan ekonomi dan teknologi semakin 
mengancam kehidupan manusia. Bahaya kerusakan dan 
kerugian adalah hal nyata yang harus dihadapi oleh manusia 
terlepas dia mampu untuk menghadapi resiko tersebut atau 
tidak. Sektor yang paling besar terjadinya resiko tersebut adalah 
sektor ekonomi. Untuk menghadapi resiko yang terjadi pada 
sektor ekonomi tentu harus mempunyai dana dan kekuatan 
finansial yang banyak. Dan tidak semua orang yang ada didunia 
ini dapat menghadapi resiko tersebut secara cepat dan tiba-tiba. 
Hal ini, karena perekonomian serta pendapatan yang didapat 
oleh seseorang belum sebanding dengan jumlah kebutuhan 
yang sangat banyak, sehingga ketika seseorang dituntut untuk 
menghadapi resiko tersebut banyak yang tidak mampu 
menghadapinya. Keadaan demikian telah ditegaskan oleh Allah 
SWT dalm firman-Nya: 
                         
          
Artinya: 
Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang 
kecuali dengan ijin Allah, dan Barangsiapa yang beriman 
 
2 
 
kepada Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada 
hatinya. dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. (Q.S At-
Taghabun (64) ayat 11).
1
 
 
Allah SWT dalam Al-Qur’an memeritahkan kepada 
hamba-Nya untuk senantiasa melakukan persiapan untuk 
menghadapi hari esok, karena itu sebagian dari kita dalam 
kaitan ini berusaha untuk menabung atau berasuransi. 
Menabung adalah upaya mengumpulkan dana untuk 
kepentingan mendesak atau kepentingan yang lebih besar 
kelak.2 Sedangkan, berasuransi untuk berjaga-jaga jika suatu 
saat musibah itu datang menimpa kita. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah : 
                           
                
Artinya : 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa 
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
                                                 
1Departemen Agama Republik Indonesia,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta: 
Magfiroh Pustaka, 2006, h. 557 
2Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah Konsep dan Sistem Operasional, 
Jakarta:Gema Insani, 2004,  h. 86 
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mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS Al Hasyr (59) 
ayat18:).
3
 
  
Di Indonesia mengenal adanya dua lembaga asuransi 
yaitu asuransi konvensional dan asuransi syariah. Asuransi pada 
awalnya adalah suatu kelompok yang bertujuan membentuk 
arisan untuk meringankan beban keuangan individu dan 
menghindari kesulitan pembiayaan. Secara ringkas dan umum, 
konsep asuransi adalah persiapan yang dibuat oleh sekelompok 
orang yang menghadapi kerugian kecil sebagai sesuatu yang 
tidak dapat diduga. Apabila kerugian itu menimpa salah satu 
dari mereka yang menjadi anggota perkumpulan itu, maka 
kerugian itu akan ditanggung oleh mereka bersama.
4
 
Lembaga asuransi telah lama dikenal masyarakat dunia, 
khususnya masyarakat Indonesia. Namun perkembangan 
asuransi tidak sehebat perkembangan perbankan, namun lama 
kelamaan asuransi mulai dikenal masyarakat Indonesia. 
Asuransi sebagai lembaga non bank, terorganisir dalam sebuah 
perusahaan yang berorientasi pada aspek bisnis.  
Jenis asuransi dibagi menjadi dua yaitu asuransi jiwa 
(life insurance) dan asuransi kerugian (general insurance). 
                                                 
3Departemen Agama Republik Indonesia, op.cit, h.547 
4Totok Budi Santoso dan Sigit Triandaru, Bank dan Lembaga Keuangan Lain,  
Jakarta: Salemba Empat, 2006, h. 10 
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Asuransi jiwa bertujuan menanggung orang terhadap kerugian 
finansial yang tak terduga yang disebabkan terlalu cepat atau 
terlalu lama. Sedangkan asuransi kerugian bertujuan 
menanggung harta benda akibat kejadian tak terduga.
5
 
Pertumbuhan asuransi umum ditahun 2016 dan 2017, 
Biro Riset Infobank mencatat bahwa perolehan premi indistri 
asuransi umum di Indonesia tumbuh 22,44% secara tahunan 
(year on year). Pertumbuhan dari sektor properti dan kendaraan 
bermotor masih penyumbang terbesar, berkisar 50% dari total 
premi industri. 
Asuransi telah bertambah fungsinya bukan saja sebagai 
lembaga penjamin risiko (proteksi) tetapi juga sebagai lembaga 
pengelolaan dana masyarakat. Unit link merupakan produk 
yang dikaitkan dua unsur proteksi yaitu (perlindungan asuransi) 
dengan investasi.
6
Asuransi pendidikan misalnya, dengan 
menggunakan skema proteksi dan investasi (unit link) dapat 
memberikan dua manfaat sekaligus yaitu manfaat proteksi dan 
jaminan dana pendidikan yang didapat dari pengembangan nilai 
investasi yang dilakukan perusahaan asuransi. Produk ini 
memberi keuntungan bagi nasabah yang ingin mempersiapkan 
                                                 
5 Abbas Salim, Asuransi dan Manajemen Resiko, Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2007, edisi 2, h. 25 
6Freddy Pielor, Beli Unit Link Apa Untungnya, Jakarta: PT Elek Media 
Komputerindo, 2011,  h. 63 
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pendidikan terbaik bagi putra-putrinya. Biaya pendidikan yang 
semakin mahal, memeng merupakan kenyataan yang harus 
dihadapi semua orang tua. Seiring dengan kenaikan barang-
barang kebutuhan pokok yang pasti akan diikuti oleh kenaikan 
harga semua barang dan jasa, biaya pendidikan pasti juga akan 
mengalami kenaikan dari waktu kewaktu. Disinilah pentingnya 
letak asuransi. 
Takaful sebagai asuransi syariah yang bertumpu pada 
konsep tolong menolong dalam hal kebaikan dan takwa (wa 
ta’awanu alal birri wat taqwa), serta perlindungan (at-ta’min), 
menjadikan semua peserta sebagai keluarga yang saling 
menanggung satu sama lain. Sistem ini diatur dengan 
meniadakan tiga unsur yang bertentangan dengan ajaran Islam 
yaitu gharar (ketidakjelasan), maisir (judi), dan riba (bunga).
7
 
Ketiga larangan ini harus di hindari dalam praktik asuransi 
syariah.   
PT Asuransi Takaful merupakan asuransi syariah 
pertama di Indonesia yang berdiri lebih lama dibanding dengan 
asuransi yang berlandaskan nilai-nilai syariah lainnya. Sebagai 
pelopor asuransi syariah di Indonesia, takaful telah melayani 
masyarakat dengan jasa asuransi yang sesuai dengan prinsip 
                                                 
7 Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah, Yogyakarta: CV Andi Offset, 2016, h. 
12 
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syariah. Perusahaan operasional PT Asuransi Takaful, yaitu PT 
Asuransi Takaful Keluarga (Asuransi Jiwa) dan PT Asuransi 
Takaful Umum (Asuransi Umum Syariah). Salah satu cabang 
PT Asuransi Takaful yang terletak di Semarang yaitu PT 
Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang. 
Perusahaan asuransi adalah sebagai pengelola 
(operator) dan nasabah sebagai peserta (participant). Masing-
masing peserta pada hakekatnya mengikatkan dirinya pada 
peserta lain yang memiliki resiko sejenis, dimana para peserta 
tersebut bersepakat untuk memberikan donasi yang sebanding 
dengan resiko yang dimilikinya untuk dikumpulkan dan 
digunakan untuk membayar kerugian yang diderita oleh 
anggota yang bergabung dengan kelompok yang mengalami 
musibah. Karena tidak adanya kompetensi atau keahlian para 
peserta dalam mengelola sendiri kegiatan pengelolaan resiko, 
baik seleksi resiko, pembayaran klaim dan sebagianya, maka 
diperlukan tenaga ahli yang kompeten dibidang pengelolaan 
resiko, sehingga dapat tercapai tujuan baik. Peranan perusahaan 
asuransi sebagai pengelola resiko diutuhkan, atas perannya 
tersebut pengelola memperoleh upah.
8 
 
                                                 
8 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, Jakarta: Prenadamedia Group, 2012, cetakan 
ke-1, h. 12 
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Akad yang digunakan oleh PT Asuransi Takaful 
Keluarga cabang Semarang adalah akad tabarru’ dan wakalah 
bil ujrah. Akad tabarru’ merupakan semua bentuk akad yang 
dilakukan dengan tujuan kebajikan dan tolong menolong, 
sedangkan akad wakalah bil ujrah adalah salah satu bentuk 
akad dimana peserta memberikan kuasa kepada perusahan 
asuransi dalam pengelolaan dana mereka dengan pemberian 
ujrah (fee).  
Asuransi syariah menggunakan akad wakalah bil ujrah, 
hal ini sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor: 
52/DSN-MUI/III/2006 yang memiliki definisi dimana 
pemegang polis kuasa kepada pihak asuransi untuk 
menyimpannya ke dalam tabungan maupun ke dalam non 
tabungan.
.
 
Berdasarkan hukum Islam dijelaskan bahwa akad 
wakalah bil ujrah terdapat larangan-larangan yang tidak 
diperbolehkan dilakukan oleh perusahaan asuransi sebagai 
wakil, misalnya perusahaan asuransi tidak berhak memperoleh 
bagian investasi dari peserta. Kemudian dalam isi Fatwa DSN-
MUI menyangkut tentang cara pengembalian ujrah yang tidak 
disebutkan secara jelas angkanya. Dalam ketentuan tersebut 
hanya dijelaskan bahwa asuransi syariah berhak memperoleh 
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atas pengelolaan dana wakalah bil ujrah yang besarnya tidak 
dicantumkan dalam fatwa. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan sebuath penelitian dengan judul “Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Penerapan Akad Wakalah Bil 
Ujrah Pada Produk Pendidikan di PT Asuransi Takaful 
Keluarga Cabang Semarang” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis 
paparkan sebelumnya, penulis merumuskan permasalahan 
masalah untuk diteliti lebih rinci. Adapun permasalahan yang 
akan dibahas penulis yaitu: 
1. Bagaimana penerapan akad wakalah bil ujrah pada produk 
asuransi pendidikan di PT Takaful Keluarga Cabang Semarang ? 
2. Apakah penerapan akad wakalah bil ujrah pada produk asuransi 
pendidikan di PT Takaful Keluarga Cabang Semarang sudah 
sesuai dengan syariah ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Suatu penulisan karya ilmiah mempunyai maksud dan 
tujuan pokok yang akan dicapai atas pembahasan materi 
tersebut, oleh karena itu penulis merumuskan tujuan penulisan 
skripsi sebagai berikut: 
 
 
9 
 
 
 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui ketentuan pelaksanaan akad wakalah bil 
ujrah pada produk asuransi pendidikan pada PT Takaful 
Keluarga cabang Semarang. 
b. Untuk mengetahui pelaksanaan akad wakalah bil ujrah 
tersebut telah sesuai dengan kaidah-kaidah hukum Islam. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Sebagai syarat untuk memenuhi tugas akhir gelar S-1. 
b. Memberi manfaat secara teori dan aplikasi terhadap 
pengembangan Hukum Ekonomi Syariah. 
c. Sebagai suatu karya ilmiah, yang selanjutnya dapat menjadi 
informasi dan sumber rujukan bagi para peneliti di 
kemudian hari. 
d. Sebagai bahan masukan bagi para akademisi dan praktisi 
ekonomi syariah tentang penerapan akad Wakalah bil Ujrah 
dalam asuransi pendidikan  di lembaga keuangan syariah 
pada umumnya dan di PT Asuransi Takaful Keluarga 
Cabang Semarang pada khususnya.  
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka mengungkapkan hasil penelitian 
terdahulu yang pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Selain 
itu, penelitian terdahulu dapat dijadikan sebagai referensi dan 
acuan bagi penulis untuk melakukan penelitian ini, sehingga 
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terjadi penelitian yang saling terkait. diantara penelitian 
terdahulu yang terkait dengan masalah penelitian adalah 
sebagai berikut: 
Pertama, Skripsi Nuril Hilaliyah mahasiswa Universitas 
Negeri Malang, 2008, dalam skripsinya yang berjudul “Aplikasi 
Asuransi Takaful Dana Pendidikan Dalam Perspektif Syariah 
(Studi Kasus Pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang 
Semarang). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Asuransi 
Takaful Keluarga khususnya produk pendidikan merupakan 
produk individu yang mengandung unsur tabungan  (saving). 
Dalam pengelolaan premi produk pendidikan menekankan pada 
meminimalisir adanya unsur gharar, maisir, dan riba. Sehingga 
dana yang terkumpul dipisah menjadi dua, antara tabungan 
dengan tabarru’. Terpisahnya dana ini menjadikan maisir dan 
gharar tidak ada dalam asuransi takaful. Sedang untuk 
menghindari riba, dikelola dengan mengganti bagi hasil 
(mudharabah) ataupun transaksi-transaksi syariah lainnya. 
Peserta yang tidak sanggup lagi membayar premi akan 
diambilkan dari kumpulan dana tabarru yang terkumpul. 
Adapun kendala dari produk pendidikan hampir tidak ada, 
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sebab produk ini adalah produk unggulan dan mampu 
mengcover dari manfaat yang ada.
9
 
Kedua, Skripsi Astri Damayanti mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Jakarta, 2014, dalam skripsinya yang berjudul 
“Competitive Produk Asuransi Pendidikan studi PT. Asuransi 
Takaful Keluarga dan PT. Asuransi Jiwa BRIngin Life 
Syariah”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, PT 
Asuransi Takaful Keluarga memiliki keunggulan produk dari 
segi konstribusi, manfaat yang diterima, dan pelayanan. 
Sedangkan PT Asuransi Jiwa BRIngin Life Syariah memiliki 
keunggulan dari segi teknologi dan strategi pemasaran. Kedua, 
Strategi pemasaran yang dilakukan PT Asuransi Keluarga 
cenderung kepada keunggulan strategi biaya, sedangkan PT 
Asuransi Jiwa BRIngin Life Syariah lebih cenderung kepada 
strategi fokus yang dikombinasikan antara biaya dan 
differensiasi. Ketiga, PT Asuransi Keluarga lebih unggul dari 
PT Asuransi Jiwa BRIngin Life Syariah.
10
 
                                                 
9 Skripsi Nuril Hilaliyah, Aplikasi Asuransi Takaful Dana Pendidikan dalam 
Perspektif Syariah (Studi Kasus Pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang 
Semarang),Universitas Negeri Malang, 2008 
10Skripsi Astri Damayanti , Competitive Produk Asuransi Pendidikan studi PT. 
Asuransi Takaful Keluarga dan PT. Asuransi Jiwa BRIngin Life Syariah,  UIN Jakarta, 
2014 
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Ketiga, Skripsi karya Suarni mahasiswa UIN Alauddin 
Makasar, 2016,dalam skripsinya yang berjudul “Analisis 
Penerapan Akad Wakalah bil Ujrah Pada Produk Bringin 
Investama Syariah (Studi PT. Asuransi Bringin Life Syariah 
Cabang Makasar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan akad wakalah bil ujrah pada Produk BRIngin 
Investama Syariah memang sesuai denga akad dalam Ekonomi 
Islam dan Rukun dan Syarat dalam Wakalah Pengelolaan 
Produk Bringin Investama Syariah sudah memenuhi beberapa 
dari prinsip Ekonomi Islam dan prinsip Asuransi Syariah, 
seperti prinsip tolong-menolong, prinsip kerjasama, prinsip 
adil, dan prinsip gharar. Akan tetapi masih ada prinsip 
ekonomi Islam dan asuransi syariah yang belum dipenuhi atau 
diabaikan, seperti prinsip amanah dan prinsip akhlak.
11
 
Keempat, Skripsi karya Iva Ekowati mahasiswa IAIN 
Salatiga, 2016, dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Asuransi Mitra Iqro Plus 
di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera Syariah Salatiga.” Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan asuransi mitra 
iqro ini telah sesuai dengan hukum Islam, baik dari segi akad 
                                                 
11Skripsi Suarni, Analisis Penerapan Akad Wakalah bil Ujrah Pada Produk 
Bringin Investama Syariah (Studi PT. Asuransi Bringin Life Syariah Cabang Makasar), 
UIN Alauddin Makasar, 2016. 
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sampai pembayaran klaim. Tinjauan hukum Islam mengenai 
pelaksanaan asuransi mitra iqro ini membolehkan karena 
terbebas dari unsur gharar, maysir, dan riba.
12
 
Kelima, skripsi karya Cilcila Putri Aldila mahasiswa UIN 
Sultan Syarif Kasim Riau, 2013, dalam skripsinya yang berjudul 
Implementasi Wakalah Bil Ujrah Pada Produk Takafullink Salam Di 
Tinjau Menurut Ekonomi Islam (Studi Kasus di PT Asuransi Takaful 
Keluarga Pekanbaru). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
implementasi wakalah bil ujrah pada produk Takafulink Salam di 
PT.Asuransi Takaful Keluarga Pekanbaru telah sesuai dengan 
konsep yang ada pada fatwa No: 52/DSN-MUI/III/2006 baik dilihat 
dari penetapan objek maupun pengambilan biaya. Namun, dalam 
proses terjadinya akad antara peserta Takafulink Salam dengan 
PT.Asuransi Takaful Keluarga Pekanbaru terdapat unsur 
ketidaktahuan (jahalah), yang mana dalam hal ini ada sebagian 
peserta yang kurang tahu maksud dan tujuan dari akad wakalah bil 
ujrah pada produk Takafulink Salam di PT.Asuransi Takaful 
Keluarga Pekanbaru. Kondisi ketidaktahuan peserta mengenai 
maksud akad wakalah bil ujrah menurut Ekonomi Islam hukumnya 
dimaafkan karena ketidaktahuan peserta tersebut pada dasarnya 
bukan dalam hal ketidaktahuan mengenai ketentuan perjanjian, 
namun terletak pada ketidaktahuan karena istilah wakalah bil ujrah 
                                                 
12 Skripsi karya Iva Ekowati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan 
Asuransi Mitra Iqro Plus di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera Syariah Salatiga.”IAIN 
Salatiga, 2016 
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adalah hal yang baru bagi mereka. Dan ketidaktahuan sebagian 
peserta ini ke dalam jahalah yasirah (jahalah ringan yang tidak 
menimbulkan persengketaan). Namun demikian, kondisi 
ketidaktahuan ini tidak boleh dibiarkan terus menerus, karena sebagai 
muslim hendaklah meyempurnakan segala perbuatan dengan ilmu 
yang sempurna. 
Secara keseluruhan, penelitian tersebut ada kaitannya 
dengan penelitian ini, yakni sama-sama mengkaji penerapan 
produk pendidikan. Namun, mereka mengkaji dari sudut 
pandang yang berbeda-beda dan dengan akad yang berbeda-
beda pula. Dalam hal ini penulis belum menemukan skripsi atau 
penelitian yang judulnya sejenis. Penelitian yang penulis angkat 
yakni “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Akad 
Wakalah bil Ujrah Pada Produk Pendidikan di PT Asuransi 
Takaful Keluarga Cabang Semarang” 
E. Metode Penelitian 
Untuk mendapatkan kajian yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka dalam 
mengumpulkan serta menjelaskan objek pembahasan, penulis 
menempuh metode sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian 
kualitatif lapangan (field research) yang bersifat deskriptif, 
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yaitu menggambarkan permasalahan dengan cara 
mengumpulkan data, dokumen dan informasi yang aktual. 
Data-data yang diperoleh akan diinterprestasikan dalam 
bentuk pemaparan kemudian dianalisis untuk lebih lanjut 
untuk kemudian ditarik kesimpulan.
13
 Pendekatan ini 
menggunakan pendekatan kualitatif yaitu bersumber dari 
hasil kepustakaan dan wawancara yang dilakukan terhadap 
pihak perusahaan yang bersangkutan yaitu PT Asuransi 
Takaful Keluarga Cabang Semarang dengan menggunakan 
metode penelitian normatif-empiris, yaitu ketentuan hukum 
normatif (undang-undang) pada setiap hukum tertentu yang 
terjadi dalam suatu masyarakat.   
2. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksudkan adalah semua 
informasi baik yang merupakan benda nyata, sesuatu yang 
abstrak, peristiawa/gejala baik secara kuantitatif ataupun 
kualitatif.
14
 Dalam skripsi ini, peneliti menggunakan dua 
sumber data utama, yaitu: 
 
 
                                                 
13Alimuddin Tuwu, Pengantar Metodologi Penelitian, Jakarta: Universitas 
Indonesia Press, 1993, h. 71 
14Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, Yogyakarta:Gadjah Mada University 
Press, 2012, h. 44 
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a. Data primer (primary data) 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung 
dari sumbernya, diamati, dan dicatat untuk pertama 
kalinya.
15
 Data primer ini bertujuan untuk memperoleh 
informasi yang diperlukan secara langsung. Dalam 
sumber penelitian ini data langsung dari tempat 
penelitian yaitu di PT Asuransi Takaful Keluarga 
Cabang Semarang.  
b. Data sekunder 
Data sekunder yaitu sumber yang menjadi bahan 
penunjang dan melengkapi analisis.
16
 Data sekunder ini 
berfungsi sebagai pelengkap atau pendukung data 
primer, selain kata-kata dan tindakan sebagai sumber 
data utama diperlukan juga data tambahan seperti 
dokumen dan lain-lain. Di dalam penelitian hukum, 
digunakan pula data sekunder yang memiliki kekuatan 
hukum mengikat kedalam, dan dibedakan menjadi :  
1) Bahan hukum primer yaitu baha hukum yang mengikat, 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang 
                                                 
15Marzuki, Metodologi Riset, Yogyakarta: PT Prasatia Widya Pratama, 2002, h. 
56 
16Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta: 
Raja Grafindo  Persada, 2006, h. 32 
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Perasuransian, Fatwa DSN No.52/DSN-MUI/III/2006 
tentang wakalah bil ujrah. 
2) Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang 
memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer, 
seperti buku Asuransi Syariah (Life and General) dan 
Asuransi Dalam Perspetif Hukum Islam.  
3) Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang 
memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan 
hukum primer ataupun sekunder seperti Kamus Besar 
Bahasa Indonesia.
17
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini tang 
digunakan oleh peneliti, diantaranya adalah dengan 
wawancara dan dokumentasi, agar mampu mendapatkan 
informasi yang tepat antara teori yang didapat dengan 
praktek yang ada dilapangan.  
a. Wawancara (interview) 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan 
data dengan tanya jawab yang berkaitan langsung 
dengan penelitian ini. Wawancara adalah pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam 
                                                 
17 Ibid, h.31 
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suatu topik tertentu.
18
 Dengan tatap muka (face to face) 
antara si pencari informasi dengan sumber informasi 
(interviewer). Dalam wawancara ini peneliti melakukan 
percakapan secara langsung dengan pihak yang 
bersangkutan di PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang 
Semarang, yaitu dengan Bapak Feri Andi Wijaya dan 
beberapa nasabah yang mengikuti asuransi pendidikan. 
Wawancara yang dilakukan dengan dengan 
menggunakan metode bebas terpimpin, yaitu pertanyaan 
yang diajukan dengan menggunakan daftar yang telah 
disiapkan yang merupakan inti dari pertanyaan tentang 
PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang dan 
pelaksanaan akad wakalah bil ujrah pada produk 
pendidikan. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa baik 
berbentuk tulisan, atau karya-karya yang monumental.
19
 
Dokumentasi yang dilakukan berguna untuk melengkapi 
data yang didapatkan. Dokumentasi dapat berupa 
gambar, rekaman, catatan pribadi, formulir, profil 
                                                 
18Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2008, h. 240 
19 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2002, h. 317 
 
19 
 
 
 
lembaga, maupun brosur dari PT Asuransi Takaful 
Keluarga. Dimana penelitian dilakukan secara langsung 
pada objek penelitian untuk mendapatkan gambaran 
yang lebih nyata mengenai pelaksanaan akad wakalah 
bil ujrah pada produk asuransi pendidikan di PT 
Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang. 
4. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul melalui wawancara dan 
dokumentasi diolah dan disusun dengan menggunakan 
analisis kualitatif deskriptif. Data yang terkumpul melalui 
wawancara akan diuji kebenarannya dengan cara analisis 
data. Analisis data adalah proses menyusun data, agar data 
tersebut dapat ditafsirkan.
20
 Data terkumpul dan telah 
memadai dan menghasilkan data yang baik dan cermat 
maka peneliti melakukan proses yaitu dengan : 
1) Melakukan Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan 
pemutusan pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data kasar yang ada dalam catatan yang 
diperoleh dilapangan. Data yang diperoleh selama 
                                                 
20 Dadang khamed, Metode Penelitian Agama, Bandung: CV Pustaka Setia, 
2000, h.102 
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penelitian baik melalui wawancara dan dokumentasi 
dengan pihak PT Asuransi Takaful Keluarga. 
2) Menyajikan Penyajian Data (Display Data) 
Peneliti mengembangkan sebuah deskripsi 
informasi tersusun untuk menarik kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Display data atau penyajian data 
yang lazim digunakan pada langkah ini adalah dalam 
bentuk teks  naratif. 
3) Menarik kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan tahapan 
terakhir dari analisis data, dimana kesimpulan yang 
diperoleh berasal dari irisan dan benang merah tema 
ditahap display data yang akan menjawab tujuan 
penelitian dan pertanyaan penelitian.
21
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembahasan dan memperoleh 
gambaran skripsi secara keseluruhan, maka disini penulis akan 
sampaikan sistematika penulisan skripsi secara global. 
Sehingga sesuai dengan petunjuk penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Walisongo Semarang. Adapun 
sistematika penulisan skripsi sebagai berikut: 
                                                 
21 Haris Herdiansyah, Wawabcara, Observasi, dan FocusGroups sebagai 
Instrumen Penggalian Data Kualitatif, Jakarta: PT Grafindo Persada, 2013, h. 349-350 
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BAB I menguraikan pendahuluan, pada bab ini akan 
membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika 
skripsi. 
BAB II membahas tentang konsep dasar asuransi 
syariah, konsep dasar wakalah bil ujrah. Pada bab ini akan 
membahas tentang pengertian asuransi syariah, dasar hukum 
asuransi syariah, prinsip-prinsip asuransi syariah dan pendapat 
ulama tentang asuransi syariah, pengertian akad wakalah bil 
ujrah, rukun dan syarat akad wakalah bil ujrah, dasar hukum 
akad wakalah bil ujrah, berakhirnya akad wakalah bil ujrah. 
BAB III membahas tentang penerapan akad wakalah bil 
ujrah pada produk pendidikan di PT Asuransi Takaful Cabang 
Semarang. Bab ini terbagi menjadi atas dua sub bab, sub bab pertama 
memuat gambaran umum PT Asuransi Takaful Keluarga yaitu 
tentang sejarah singkat PT Asuransi Takaful Keluarga, profil PT 
Asuransi Takaful Keluarga, struktur organisasi PT Asuransi Takaful 
Keluarga, visi dan misi PT Asuransi Takaful Keluarga, kegiatan 
usaha dan produk-produk di PT Asuransi Takaful Keluarga. Sub bab 
kedua, penerapan akad wakalah bil ujrah pada produk pendidikan. 
Dalam sub bab ini menggambarkan akad wakalah bil ujrah dalam 
produk pendidikan PT Asuransi Takaful Keluarga. 
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BAB IV membahas analisis, Bab ini berisi tentang analisis 
terhadap penerapan akad wakalah bil ujrah pada produk pendidikan 
dan analisis hukum Islam terhadap penerapan  akad wakalah bil 
ujrah pada produk pendidikan di PT Asuransi Takaful Cabang 
Semarang. 
BAB V bagian penutup, berisi tentang kesimpulan penelitian 
dan saran-saran sekaligus sebagai penutup bagi seluruh rangkaian 
penelitian ini. 
Demikian sistematika pembahasan penelitian ini. Di 
harapkan dengan sistematika yang sudah dirancang sedemikian rupa 
seperti ini, maka penelitian akan dapat berjalan sesuai dengan konsep 
yang telah dibangun. 
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BAB II 
Konsep Umum Asuransi Syariah Dan Wakalah Bil Ujrah 
 
A. Konsep Umum Tentang Asuransi Syariah 
1. Pengertian Asuransi Syariah  
Asuransi syariah adalah suatu pengaturan pengelolaan 
resiko yang memenuhi ketentuan syariah, tolong menolong yang 
melibatkan peserta dan perusahaan.
1
 
Sedangkan asuransi dalam bahasa Arab disebut at-
ta’min ( ُهْٕ ِم َْأزنا). Sedangkan penanggung disebut mu’ammin 
( ْهِم َّعُم) dan tertanggung disebut mu’amman lahu ( ًَُن ْه َّمَعٌم). At-
ta’min ( ُهْٕ ِم َْأزنا) memiliki arti memberi perlindungan, ketenangan, 
rasa aman, dan bebas dari rasa takut.
2
  
Dari kata tersebut muncul kata-kata yang berdekatan 
seperti berikut: 
a. )ِف ُْ َخنْا َهِم َُخىَمََلَا( yang berarti aman dari rasa takut. 
b. )ََذوَبِٕحْنا ًذِض َُخىََمَلَا( yang berarti amanah lawan dari khianat. 
c. )َشْفُكْا ًّذِض ُنبَمْٔ  َِلَا) yang bearti iman lawan dari kufur. 
d. )َهََمَلَا / ََخىََملَْا َُءبطِْعإ( memberi rasa aman.3 
 
Lebih lanjut, Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 40 Tahun 2014 tentang perasuransian, Bab 1, Pasal 1, 
                                                 
1 Muhammad Iqbal, Asuransi Umum Syariah Dalam Praktik, Jakarta: Gema 
Insani, 2005, h.2 
2 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life And General), Jakarta: Gema 
Insani Press, 2004, h. 28 
3 Ibid 
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menjelaskan Asuransi syariah adalah kumpulan perjanjian yang 
terdiri atas perjanjian antara perusahaan asuransi syariah dan 
pemegang polis dan perjanjian diantara para pemegang polis 
dalam rangka pengelolaan konstribusi berdasarkan prinsip 
syariah guna saling menolong dan melindungi.
4
 
Pengertian asuransi diatas, akan lebih jelas bila 
dihubungkan dengan Pasal 246 Kitab Undang- Undang Hukum 
Dagang (KUHD) yang menjelaskan bahwa asuransi adalah suatu 
perjanjian dimana seorang penanggung mengikatkan diri kepada 
seorang tertanggung dengan suatu premi untuk memberikan 
penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau 
kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan 
dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tertentu.
5
 
Abbas Salim mengatakan bahwa asuransi dapat 
dipahami sebagai suatu kemauan untuk menetapkan kerugian-
kerugian kecil yang sudah pasti sebagai substitusi kerugian yang 
belum pasti.
6
 
Dalam Ensiklopedi Hukum Islam disebutkan bahwa 
asuransi adalah perjanjian antara dua pihak. Pihak yang satu 
berkewajiban memberikan jaminan sepenuhnya kepada 
                                                 
4 Pasal 1, Bab 1, UU Negara Kesatuan Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 
2014 Tentang Perasuransian 
5 Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah, Jakarta: Sinar Grafika, 2008, Edisi 1, 
Cet. Ke-1, h. 1 
6 Abbas Salim, Asuransi dan Manajemen Resiko, Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2000, h. 1 
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pembayar iuran jika terjadi sesuatu yang menimpa pihak 
pertama sesuai dengan perjanjian yang dibuat.
7
 
Dari uraian pengertian diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa asuransi adalah suatu perjanjian antara 
penanggung dan tertanggung. Pihak penanggung bersedia 
menanggung sejumlah kerugian yang timbul dimasa yang akan 
datang setelah tertanggung menyepakati pembayaran sejumlah 
uang.  
2. Dasar Hukum Asuransi Syariah 
Sumber hukum dari asuransi syariah adalah syariat 
Islam. Sedangkan sumber hukum dalam syariat Islam adalah Al-
Qur’an, Sunnah, Ijma’, Fatwa Sahabat, Qiyas Istihsan, Urf, 
Mashalih Mursalah. Al-Qur’an dan Sunnah atau kebiasaan 
Rasulullah merupakan sumber utama dari hukum Islam.
8
 Oleh 
karena itu, Asuransi syariah adalah asuransi yang bertumpu pada 
konsep tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan dan 
perlindungan. Mengenai dasar hukum asuransi syariah terdapat 
dalam firman Allah SWT dan Hadis yang mendasari praktik 
asuransi syariah. 
a. Dasar Hukum Asuransi Syariah dalam Al-Qur’an 
Terdapat beberapa ayat yang menjelaskan tentang 
konsep asuransi dalam Al-Qur’an diantarannya yaitu: 
 
                                                 
7 Zainuddin Ali, op.cit, h. 3 
8 Muhammad Syakir Sula, op.cit, h. 296 
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Surah Al-Hasyr (59) ayat 18 
                         
                    
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan 
apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); 
dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”(Q.SAl-
Hasyr: 18)
9
 
 
Surah An-Nisa’ ayat 9 
                   
                 
Artinya: 
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang 
yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-
anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan Perkataan yang benar.”(Q.S An-Nisa’: 
9)
10
 
 
 
 
 
                                                 
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya, Jakarta: 
Maghfirah Pustaka, 2006, h. 548 
10 Zainuddin Ali, op.cit, h. 21 
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Surah Al-Taghaabun (64) ayat 11 
                        
            
Artinya: 
“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa 
seseorang kecuali dengan ijin Allah; dan Barangsiapa 
yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi 
petunjuk kepada hatinya. dan Allah Maha mengetahui 
segala sesuatu”(Q.S Al-Taghaabun: 11)11 
 
Ayat diatas menggambarkan kepada manusia yang 
berfikir tentang pentingnya perencanaan yang matang dalam 
mempersiapkan hari depan. Karena itu sebagian dari kita 
dalam kaitan ini berussaha untuk menabung atau 
berasuransi. Menabung adalah upaya mengumpulkan dana 
untuk kepentingan mendesak atau kepentingan yang lebih 
besar kelak. Sedangkan berasuransi untuk berjaga-jaga jika 
suatu saat musibah itu datang menimpa kita. Maka dari itu, 
diperlukan perencanaan dan kecermatan dalam menghadapi 
hari esok.  
b. Hadis 
Hadis Nabi Muhammad SAW : 
 ِهْثا ْهَع ٍةَبٍِش ِهْثا ْهَع ُُسؤُُ َبَىص َّذَح ٍتٌْ َ  ُهْثا َبَىص َّذَح ٍِحنبَص ُهْث ُذَمَْحأ َبَىص َّذَح
 َلَبق ًُْىَع ُ َّاللَّ َٓ ِضَس َحَشْٔ َُشٌ َبَثأ ََّنأ ِهَمْح َّشنا ِذْجَع ِهْث َخََمهَس َِٓثأ َ  ِتََّٕسُمْنا
                                                 
11 Departemen Agama RI, op cit, h. 201 
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 ِنَبَرأَشْما َْذَهَززْقا ِٓف بَم َ  بٍََْزَهَزَقف ٍشَجَِحث َِشُْخْلَا بَُمٌاَذِْحإ ْذَمََشف ٍمْٔ َُزٌ ْهِم
 بٍَِىِٕىَج ََخِٔد ََّنأ ََّضَقف َمَّهَس َ  ًِ ْٕ َهَع ُ َّاللَّ َّّهَص ِّٓ ِجَّىنا َِّنإ اُُمََصزْخَبف َبٍِىَْطث
 َّهَع َِحأْشَمْنا ََخِٔد ََّنأ ََّضق َ  ٌحَذِٕن َ  َْ َأ ٌذْجَع ٌح َّشُغَبٍَِزِهقبَع) یزخبلا ہاور( 
  
Artinya: 
“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 
Shalih telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb telah 
menceritakan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab dari 
Ibnul Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurrahman, 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu mengatakan; Ada dua 
wnaita Hudzail yang berkelahi sehingga salah satunya 
melempar yang lain dengan batu sehingga 
membunuhnya dan menggugurkan kandungannya, lantas 
orang-orang mengadukan sengketa ini kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, dan beliau putuskan diyat 
janin sebesar ghurrah, setara budak laki-laki atau 
hamba sahaya perempuan, beliau putuskan diyat wanita 
ditanggung 'aqilah-nya."(H.R Bukhari)
12
 
 
Hadis diatas menjelaskan tentang praktik aqilah 
yang telah menjadi tradisi masyarakat Arab. Prinsip aqilah 
memang didasarkan pada kejadian tidak sengaja atau 
kekeliruan yang menyebabkan hilangnya nyawa seseorang 
sehingga yang lain menanggung kompensasi terhadap ahli 
waris korban. Aqilah dalam hadis ini dimaknai dengan 
                                                 
12 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, Beirut: 
Dār al-Fikr, tt, Vol.9 Kitab al-Diyat, No.45 
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asabah (kerabat dari orang tua laki-laki) yang mempunyai 
kewajiban menanggung denda.
13
 
 ِذْجَع ِهْث َنبَمْضُع ْهَع َُخجْعُش َبوََشجَْخأ َد َُ اَد َُُثأ َبَىص َّذَح َنَلَْٕ َغ ُهْث ُدُُمْحَم َبَىص َّذَح
 َأ ْهَع ُس ِّذَُحٔ َحَدَبَزق َِٓثأ َهْث ِ َّاللَّ َذْجَع ُذْعِمَس لَبق ٍَتٌ ُْ َم ِهْث ِ َّاللَّ ًِ ِٕث  َّٓ ِجَّىنا ََّنأ
 ًِ ْٕ َهَع ُ َّاللَّ َّّهَص ُّٓ ِجَّىنا َلَبَقف ًِ ْٕ َهَع َٓ ِّهَُصِٕن ٍمُجَِشث َٓ ُِرأ َمَّهَس َ  ًِ ْٕ َهَع ُ َّاللَّ َّّهَص
 َلَبَقف َّٓ َهَع َُ ٌُ َحَدَبَزق َُُثأ َلَبق ًبىْٔ َد ًِ ْٕ َهَع َِّنَإف ْمُِكجِحبَص َّهَع ا ُُّهَص َمَّهَس َ
 ِ َّاللَّ ُلُُسَس  ًِ ْٕ َهَع َّّهََصف ِءَبف َُ ْنِبث َلَبق ِءَبف َُ ْنِبث َمَّهَس َ  ًِ ْٕ َهَع ُ َّاللَّ َّّهَص  ِٓف َ  َلَبق
 ُشِٔذَح َّسِٕع َُُثأ َلَبق َذَِٔزٔ ِذِْىث َءبَمَْسأ َ  ِع َُ َْكْلَا ِهْث َخََمهَس َ  ٍِشثبَج ْهَع ةَبجْنا
 ٌحِٕحَص ٌهَسَح ٌشِٔذَح َحَدَبَزق َِٓثأ 
(یذمزتلا ہاور) 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin 
Ghailan, telah menceritakan kepada kami Abu Daud 
telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari 'Utsman 
bin Abdullah bin Mauhab berkata; saya telah mendengar 
Abdullah bin Abu Qatadah menceritakan dari Bapaknya 
bahwa; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam didatangkan 
padanya, seorang laki-laki agar beliau menshalatinya. 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalatilah 
teman kalian ini, dia memiliki hutang." Abu Qatadah 
berkata; "Saya yang akan membayarnya." Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kamu mau 
melunasinya?" Dia mengiyakannya lalu beliau 
menshalatinya. (Abu Isa At Tirmidzi) berkata; "Hadits 
semakna diriwayatkan dari Jabir, Salamah bin Al Akwa 
dan Asma` binti Yazid." Abu Isa berkata; "Hadits Abu 
Qatadah merupakan hadits hasan sahih." (HR. At-
Tirmidzi nomor 989)
14
 
 
                                                 
13Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah (Berkah Terakhir yang Tak Terduga), 
Yogyakarta: ANDI, 2016, h. 6 
14 Sunan at-Turmudzi, Kitab al-Sifat al-Qiyamah wa ar-Rakaik al-Wara, Bab 
60, No.2517, Kairo: Dar al-Hadis, 2000, h. 668 
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Dalam pelaksanannya, perusahaan asuransi 
mempraktikkan nilai yang terkandung dalam hadis diatas 
dengan mewajibkan anggotanya membayar iuran (premi) 
sebagai tabungan yang akan diserahkan kepada ahli waris 
jika pada suatu saat terjadi kerugian dan tidak menunda-
nunda pembayaran agar tidak terjadi hutang. 
c. Ijma’ 
Para sahabat telah melakukan kesepakatan dalam 
hal aqilah yang dilakukan oleh khalifah Umar bin Khatab. 
Adanya ijma atau kesepakatan ini tampak dengan tidak 
adanya sahabat lain yang menentang pelaksanaanya aqilah 
ini. Aqilah adalah iuran darah yang dilakukan oleh keluarga 
dari pihak laki-laki dari si pembunuh. Dalam hal ini 
kelompoklah yang menanggung pembayarannya karena si 
pembunuh merupakan anggota dari kelompok tersebut.
15
 
3. Prinsip Asuransi Syariah 
Prinsip tolong menolong dalam hal kebaikan 
menjadikan sebagai sebuah keluarga besar yang satu dengan 
yang lainnya saling menjamin dan menanggung risiko. Hal ini 
dapat disebabkan transaksi yang dibuat dalam asuransi 
syariah/takaful adalah akad takafuli (saling menanggung), bukan 
akad tabaduli (saling menukar) yang selama ini digunakan 
dalam asuransi konvensional, yaitu pertukaran pembayaran 
                                                 
15Widyaningsih, Bank Dan Asuransi Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana, 
2005, h. 195 
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premi dengan uang pertanggungan. Prinsip dasar asuransi 
sebagai berikut:
16
 
a. Tauhid  
Asuransi syariah harus mengoperasionalkan nilai-
nilai ketuhanan. Sebagaimana firman Allah SWT QS. Al-
Hadid ayat 4 
           
Artinya: “...dan Dia bersama kamu di mama saja kamu 
berada.. 
b. Keadilan  
Prinsip berkeadilan dalam menjalankan sistem 
asuransi syariah merupakan jalan keterbukaan dan 
kepedulian antara pihak-pihak yang terikad dalam akad. 
c. Tolong Menolong (Ta’awun) dan Kerjasama 
Prinsip tolong-menolong ini didasarkan pada firman 
Allah QS Al-Maidah ayat 2. Prinsip tolong-menolong dan 
bekerjasama merupakan suatu kesatuan yang menjadi dasar 
dalam melakukan kegiatan asuransi. Dengan tolong-
menolong dan bekerjasama diantara peserta asuransi maka 
akan tercapai tujuan utama dalam berasuransi. Sehingga 
kesusahan dan kesulitan yang dialami oleh salah satu atau 
sebagian anggota akan terbantu dengan pertolongan dari 
anggota lain. 
                                                 
16 Waldi Nopriansyah, op.cit, h. 24 
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d. Kerelaan  
Prinsip kerelaan pada asuransi syariah diterapkan 
pada setiap peserta sehingga tidak ada paksaan antara pihak-
pihak yang terikat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
QS. An-Nisa’ ayat 29 
         
 “Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.” 
e. Menghindari unsur gharar, maysir, dan riba 
Islam menekankan aspek keadilan, suka sama suka 
dan kebersamaan menghadapi resiko dalam setiap usaha dan 
investasi yang dilakukan. Hal inilah yang kemudian menjadi 
poin plus dalam asuransi syariah dibandingkan dengan 
asuransi konvensional. Sehingga dalam berasuransi syariah 
semua transaksinya jelas dan tidak ada untung-untungan. 
Karena semua berjalan dengan sistem transparansi sesuai 
dengan prinsip-prinsip Islam. Terhindar dari unsur-unsur 
yang merugikan, yaitu unsur gharar (ketidakpastian), maysir 
(judi), dan riba.
17
 
Jadi, prinsip-prinsip asuransi syariah ini merupakan 
suatu pegangan bagi perusahaan asuransi syariah dalam 
menjalankan perusahaannya, dimana harus berpegang teguh 
pada nilai-nilai ketauhidan, keadilan, tolong-menolong dan 
                                                 
17AM. Hasan Ali, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam (Suatu Tinjauan 
Analisis Historis, Teoritis, dan Praktis), Jakarta: Prenada Media, 2005, h. 131 
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bekerjasama, serta menghindari unsur gharar, maysir, dan 
riba. 
4. Produk-Produk Asuransi Syariah 
Sebagaimana telah diatur dalam Undang-Undang No.2 
Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian yang kini telah diganti 
dengan Undang-Undang No.40 Tahun 2014 tentang 
Perasuransian, maka asuransi syariah terdiri dari dua jenis, yaitu: 
a. Takaful Keluarga (Asuransi Jiwa), adalah bentuk asurasi 
syariah yang memberikan perlindungan dalam menghadapi 
musibah kematian dan kecelakaan atas diri peserta takaful. 
Produk asuransi keluarga meliputi: 
1) Takaful berencana 
2) Takaful pembiayaan 
3) Takaful pendidikan 
4) Takaful dana haji 
5) Takaful kecelakaan diri 
6) Takaful kecelakaan siswa 
7) Takaful khairat keluarga18 
b. Takaful Umum (asuransi kerugian) dalah bentuk asuransi 
syariah yang memberikan perlindungan financial dalam 
menghadapi bencana atau kecelakaan atas harta benda milik 
peserta takaful, seperti rumah bangunan dan sebagainya. 
Setiap premi takaful yang diterima akan dimasukkan ke 
                                                 
18Gemala Dewi, Aspek-Aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasurasian 
Syariah di Indonesia, Jakarta: Kencana, 2006, h.150 
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dalam rekening khusus yaitu rekening yang diniatkan 
tabarru’ dan digunakan untuk membayar klaim kepada 
peserta apabila terjadi musibah atas harta benda atau peserta 
itu sendiri. Produk takaful umum meliputi: 
1) Takaful kendaraan bermotor 
2) Takaful kebakaran 
3) Takaful kecelakaan diri 
4) Takaful pengangkutan laut 
5) Takaful rekayasa19 
5. Pendapat Ulama Tentang Asuransi Syariah 
Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan 
keabsahan hukum asuransi. Ada dua pendapat yaitu ulama yang 
mengharamkan asuransi dan ulama yang memperbolehkan 
asuransi. Ulama yang mengharankan asuransi diantaranya Sayid 
Sabiq, Abdullah Al-Qalqili, Muhammad Yusuf Qardhawi, 
Mahdi Hasan, Mahmud Ali. Alasan utama pengharaman 
asuransi menurut Masifuk yaitu, premi-premi yang telah 
dibayarkan oleh para pemegang polis diputar dalam praktik riba.  
Menurut Zainuddin Ali, ulama yang membolehkan 
asuransi diwakili oleh beberapa ulama diantaranya Ibnu Abidin, 
Abdul Wahab Khalaf, Mustafa Ahmad Zarqa, Muhammad 
Yusuf Musa, Syaikh Ahmad Asy-Syarbasyi, Syaikh Muhammad 
Al-Madani, Syaikh Muhammad Abu Zahrah dan Abdurrahman 
                                                 
19Ibid, h. 152 
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Isa. Adapun beberapa alasan yang mereka kemukakan sebagai 
berikut:
20
 
a. Tidak terdapat nash Al Qur’an atau hadis yang melarang 
asuransi. 
b. Terdapat kesepakatan dan kerelaaan antara kedua belah 
pihak. 
c. Saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. 
d. Asuransi mengandung kepentingan umum, sebab terdapat 
premi yang terkumpul dapat diinvestasikan dalam kegiatan 
pembangunan. 
e. Asuransi termasuk akad mudharabah antara pemegang 
polis dengan perusahaan. 
f. Sasuransi termasuk syirkah at-ta’awuniyah, usaha bersama 
yang didasarkan pada prinsip tolong menolong. 
Pengklasifikasian dari kelompok diatas, dapat 
disimpulkan bahwa asuransi yang bersifat sosial diperbolehkan 
karena jenis asuransi ini tidak mengandung unsur-unsur yang 
dilarang dalam islam, alasannya sesuai dengan pendapat ulama 
yang memperbolehkan asuransi. Sedangkan asuransi yang 
bersifat komersil (tijari) tidak diperbolehkan karena 
mengandung unsur-unsur yang dilarang dalam Islam, alasannya 
sesuai dengan pendapat ulama yang mengharamkan asuransi. 
 
                                                 
20 Zainuddin Ali, op.cit, h. 79 
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B. Konsep Umum Akad Wakalah Bil Ujrah 
1. Pengertian Wakalah Bil Ujrah 
Secara bahasa, kata al-wakalah atau al-wikalah berarti 
al-tafwidh yaitu penyerahan, pendelegasian dan pemberian 
mandat. Contoh kalimat “aku serahkan urusanku kepada Allah” 
mewakili istilah pengertian tersebut.
21
 Jadi yang dimaksud 
dengan al-wakalah adalah pelimpahan kekuasaan oleh seseorang 
kepada yang lain dalam hal diwakilkan. 
Wakalah bil ujrah yaitu pemberian kuasa dari peserta 
kepada perusahaan asuransi untuk mengelola dana peserta 
dengan pemberian ujrah (fee). Dalam kontrak peserta 
menyetujui kontribusinya dijadikan tabarru’ dan digunakan 
untuk untuk membantu peserta lain yang tertimpa musibah 
dalam bentuk hibah. Tercantum pula persetujuan kontribusi yang 
dimasukkan dapat diinvestasikan dan dikelola sesuai dengan 
prinsip syariah.
22
 
Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia Nomor 52/DSN-MUI/III/2006 menjelaskan akad 
wakalah bil ujrah untuk asuransi syariah yaitu salah satu bentuk 
akad dimana peserta memberikan kuasa kepada perusahaan 
asuransi dengan imbalan pemberian ujrah (fee).
23
 
                                                 
21 Muhammad Syafi’i  Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, Jakarta: 
Gema Insani Press, 2001, cet.1, h. 120 
22 Andi Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah,  Jakarta: Kencana, 
2009, h. 276 
23 Fatwa DSN-MUI No.52/DSN-MUI/III/2006 Tentang Wakalah Bil Ujrah 
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Adapun pengertian wakalah menurut para ulama sebagai 
berikut : 
a. Imam Taqy al-Din Abu Bakr Ibn Muhammad al-Husaini, 
wakalah adalah : 
 ہزيغ یلا ۃب اينلا لبقي امم ہلعف ہل ام ضي وفت
ہت ايح لاح یف ہظفحيل 
“Menyerahkan suatu pekerjaan yang dapat digantikan 
kepada orang lain agar dikelola dan dijaga pada masa 
hidupnya”.24 
 
b. Hasbi Ash-Shiddiqie, wakalah adalah : 
“Akad penyerahan kekuasaan dimana pada akad itu 
seseorang menunjuk orang lain sebagai gantinya untuk 
bertindak” 
c. Sayyid Sabiq, wakalah adalah : 
“Seseorang menunjuk orang lain sebagai pengganti 
dalam urusan”25 
d. Ulama Hanafiyyah, wakalah adalah : 
“Seseorang menunjuk orang lain untuk berada di 
posisinya dalam melakukan tasharruf yang boleh dan jelas, 
                                                 
24Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, dan Sapiudin Shidiq, Fiqh 
Muamalah, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012, Cet. 2, h. 187 
25Sulaiman bin Ahmad bin Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunah, Jakarta: 
Beirut Publishing, 2014, h.826 
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atau menyerahkan tasharruf dan pemeliharaan kepada 
wakil.”26 
e. Ulama Malikiyyah, Syafi’iyah dan Hanabilah, wakalah 
adalah: 
“Penyerahan seseorang terhadap sesuatu yang ia 
berhak melakukannya dimana sesuatu itu termasuk perbuatan 
yang bisa diwakilkan dalam melakukannya kepada orang lain 
untuk dilakukan ketika ia hidup”.27 
Dari definisi-definisi diatas, dapat diambil intisari 
bahwa wakalah bil ujarh adalah salah satu bentuk akad dimana 
peserta memberikan kuasa kepada perusahaan asuransi dalam 
pengelolaan dana mereka dengan pemberian ujrah (fee). 
2. Dasar Hukum Wakalah Bil Ujrah 
Dasar hukum Islam, seseorang diperkenankan 
mendelegasikan suatu tindakan tertentu kepada orang lain  yang 
mana orang lain tersebut bertindak atas nama pemberi kuasa 
atau yang mewakilkan sepanjang kegiatan yang didelegasikan. 
Dalam Al-Qu’ran, wakalah  disebutkan dalam beberapa ayat, 
antara lain: 
 
 
 
                                                 
26Wahbah Az-Zuhaili, Al-fiqh Wa Adillatuhu, Penerjemah Abdul Hayyie Al-
Katani Jakarta; Gema Insani, 2011, h. 476 
27Ibid  
 39 
 
a. Surah Al Kahfi (18) ayat 19 
                       
                      
                         
                      
        
    
Artinya: 
“Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar 
mereka saling bertanya di antara mereka sendiri. 
berkatalah salah seorang di antara mereka: sudah 
berapa lamakah kamu berada (disini?)". mereka 
menjawab: "Kita berada (disini) sehari atau setengah 
hari". berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih 
mengetahui berapa lamanya kamu berada (di sini). 
Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk 
pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan 
hendaklah Dia Lihat manakah makanan yang lebih baik, 
Maka hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, dan 
hendaklah ia Berlaku lemah-lembut dan janganlah 
sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun.” 
(Q.S Al Kahfi: 19)
28
 
 
 
 
 
                                                 
28Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya, Jakarta: 
Maghfirah Pustaka, 2006, h. 295 
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b. Surah Yusuf (12) ayat 55 
                    
Artinya: 
“Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan 
negara (Mesir); Sesungguhnya aku adalah orang yang 
pandai menjaga, lagi berpengetahuan." (Q.S Yusuf: 
55)
29
 
 
c. Surah Al Baqarah (2) ayat 283 
                          
                          
                         
         
Artinya: 
“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah 
tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh 
seorang penulis, Maka hendaklah ada barang 
tanggungan yang dipegang[180] (oleh yang berpiutang). 
akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian 
yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu 
(para saksi) Menyembunyikan persaksian. dan 
Barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka 
Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; 
                                                 
29 Ibid, h. 242 
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dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(Q.S Al Baqarah: 283)
30
 
 
Dari ayat-ayat diatas dapat dipahami bahwa wakalah 
merupakan perbuatan yang dianjurkan oleh Allah. Dalam ayat 
Al-qur’an pertama dijelaskan bahwa perginya salah seorang ash 
adh al-kahfi yang bertindak untuk dan atas nama rekan-rekannya 
sebagai wakil mereka dalam memilih dan membeli makanan.  
Sedangkan dalam ayat Al-qur’an yang kedua 
menjelaskan bahwa Nabi Yusuf siap untuk menjadi wakil dan 
pengemban amanah menjaga “Federal Reserve” negeri Mesir.31 
Ayat-ayat diatas menjelaskan bahwa tidak setiap orang 
mempunyai kemampuan atau kesempatan dalam menyelesaikan 
segala urusannya sendiri. Pada suatu kesempatan, seseorang 
perlu mendelegasikan suatu pekerjaan kepada orang lain untuk 
mewakili dirinya. 
Dalam kaitan hal ini terdapat beberapa hadis yang dapat 
dijadikan landasan keabsahan wakalah bil ujrah, diantaranya: 
a. Hadist Nabi Riwayat Bukhari 
 
 َقْشَغ ُهْث ُتْٕ ِجَش َبَىص َّذَح ،ُنبَْٕفُس َبَىص َّذَح ،ِاللَّ ِذْجَع ُهْث ُّٓ ِهَع َبَىص َّذَح ُذْعِمَس :َلَبق ،َحَذ
 َن ُْ ُص َّذََحُزٔ ّٓ َحْنا اًسَبىْٔ ِد ُيَبطَْعأ َمَّهَس َ  ًِ ِنأ َ  ًِ ْٕ َهَع ُاللَّ َّّهَص َّٓ ِجَّىنا ََّنأ :َح َ ْشُع ْهَع  
ًِث ًَُن ََِشزْشَبف ،ًحبَش ًِ ِث ًَُن ْ َِشزَْشٔ  سَبىْٔ ِِذث َءبََجف ،ٍسَبىْٔ ِِذث بَُمٌاَذِْحإ َعَبَجف ،ِهْٕ َربَش  
ََِشزَْشا ُِ َن َنبَك َ  ،ًِ ِعْٕ َث ْٓ ِف ِخَكََشجْنِبث ًَُن بَعََذف ٍحبَش َ ًْٕ ِف َِحثََشن َةاَشُّزنا  
(یزخبلا ہور)  
                                                 
30Ibid, h. 49 
31 Muhammad Syafi’i  Antonio, op.cit, h. 121 
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 “Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Syabib bin Gharqadah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: saya mendengar 
penduduk bercerita tentang 'Urwah, bahwa Nabi s.a.w. 
memberikan uang satu dinar kepadanya agar dibelikan 
seekor kambing untuk beliau; lalu dengan uang tersebut 
ia membeli dua ekor kambing, kemudian ia jual satu ekor 
dengan harga satu dinar. Ia pulang membawa satu dinar 
dan satu eor kambing. Nabi s.a.w. mendoakannya 
dengan keberkatan dalam jual belinya. Seandainya 
'Urwah membeli tanah pun, ia pasti beruntung." (H.R 
Bukhari).
32
 
b. Hadis Nabi riwayat Bukhari 
 ُاللَّ َٓ ِضَس ِّْ ِذِعب َّسنا ٍذْٕ َمُح ْٓ َِثأ ْهَع  ُاللَّ َّّهَص ِاللَّ ُل ُْ ُسَس َمَمَْعزِْسا :َلَبق ،ًُْىَع
مَّهَس َ  ًِ ِنأ َ  ًِ ْٕ َهَع  ٍمْٕ َهُس ْٓ َِىث ِدَبقَذَص َّهَع ِذَْسلَْا َهِم ًلَُجَس ،ِخَِّٕجْزُّهنا َهْثا َّعُْذٔ  
 (یزخبلا ہور)  ًَجَسبَح َءبَج ب ََّمَهف 
"Diriwayatkan dai Abu Humaid al-Sa'idi r.a., ia berkata: 
Rasulullah s.a.w. mengangkat seorang laki-laki dari suku 
Asd bernama Ibn Lutbiyah sebagai amil (petugas) untuk 
menarik zakat dari Bani Sulaim; ketika pulang (dari 
tugas tersebut), Rasulullah memeriksanya. (H.R 
Bukhari).
33
 
c. Hadis Nabi riwayat Mutafaq’alaih 
 َِخقَذ َّصنا َّهَع ُشَمُع ْٓ َِىهَمَْعزْسا :َلَبق ِّٓ ِِكنبَمْنا ِّْ ِذْع َّسنا َهْثا ََّنأ ٍذْٕ ِعَس ِهْث ِشُْسث ْهَع 
 ُذْغََشف ب ََّمَهف ، :َلَبَقف ،ِلله ُذْهِمَع بَمَِّوإ :ُذُْهَقف ،ٍَخنبَمُِعث ْٓ ِن َشََمأ ًِ ْٕ َِنإ ُذََّْٔدأ َ  َبٍْىِم  
                                                 
32Imam Abdullah Muhammad bin Ismail, Shahih Al-Bukhari, Penerjemah 
Achmad Sunarto dkk, Semarang: CV As-Syifa, 1993, h. 124 
33 Ibid 
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َّهَع ُذْهِمَع ْٓ ِِّوَإف ،َذْٕ ِطُْعأ بَم ْزُخ  ًِ ِنأ َ  ًِ ْٕ َهَع ُاللَّ َّّهَص ِاللَّ ِل ُْ ًسَس ِذٍْ َع  
 َلَبَقف ،َِكن ُْ َق َمْضِم ُذُْهَقف ْٓ َِىه َّمََعف َمَّهَس َ ِناللَّ َّّهَص ِاللَّ ُل ُْ ًسَس ْٓ :َمَّهَس َ  ًِ ِنأ َ  ًِ ْٕ َهَع  
(ہيلع قفتم)  ْقَّذََصر َ  ْمَُكف َلأَْسر َْنأ ِشْٕ َغ ْهِم ًبئْٕ َش َذْٕ ِطُْعأ اَِرإ  
Diriwayatkan dari Busr bin Sa'id bahwa Ibn Sa'diy al-
Maliki berkata: Umar mempekerjakan saya untuk 
mengambil sedekah (zakat). Setelah selesai dan sesudah 
saya menyerahkan zakat kepadanya, Umar 
memerintahkan agar saya diberi imbalan (fee). Saya 
berkata: saya bekerja hanya karena Allah. Umar 
menjawab: Ambillah apa yang kamu beri; saya pernah 
bekerja (seperti kamu) pada masa Rasul, lalu beliau 
memberiku imbalan; saya pun berkata seperti apa yang 
kamu katakan. Kemudian Rasul bersabda kepada saya: 
Apabila kamu diberi sesuatu tanpa kamu minta, 
makanlah (terimalah) dan bersedekahlah. 
”(Mutafaq’alaih)34 
Dari hadis-hadis tersebut pada dasarnya 
Rasulullah dalam kehidupan sehari-hari telah 
mewakilkan orang lain untuk berbagai urusan. 
Diantaranya adalah membayar hutang, mewakilkan 
penetapan had dan membayarnya, mewakilkan urusan 
unta, membagi kandang, dan lain-lain. 
Sedangkan dasar dari ijma’ adalah para ulama 
bersepakat atas dibolehkannya wakalah. Mereka bahkan ada 
yang cenderung mensunahkannya dengan alasan bahwa hal 
                                                 
34 Mutafaq’alaih, Al Syaukani, Nail al-Aufar, juz 4, Kairo: Dar al-Hadis, 2000, 
h.527 
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tersebut termasuk jenis ta’awun atau tolong menolong atas dasar 
kebajikan dan takwa.
35
Wakalah dapat bersifat haram apabila 
urusan yang diwakilkan adalah hal-hal yang bertentangan dalam 
Islam.  
Tujuan dan hikmah dibolehkannya wakalah adalah 
mengajarkan prinsip tolong menolong antar sesama dan juga 
memberikan kesempatan orang lain untuk melakukan sesuatu. 
Karena pada dasarnya manusia tidak semua pekerjaan dapat 
dilakukan atau diselesaikan sendiri. 
3. Rukun dan Syarat Wakalah  
Rukun dan syarat akad, dalam hukum Islam untuk 
sahnya suatu perjanjian haruslah terpenuhi rukun dan syarat 
(perjanjian).
36
 Adapun rukun akad wakalah bil ujrah adalah 
sebagai berikut: 
a. Al muwakil  
Yang dimaksud al muwakil adalah orang yang 
mewakilkan. Syaratnya adalah dia merupakan pemilik 
barang atau dibawah kekuasaannya dan dapat bertindak pada 
harta tersebut, jika tidak maka wakalah tersebut batal. Anak 
kecil yang dapat membedakan baik dan buruk boleh 
                                                 
35Muhammad Syafi’i  Antonio, op.cit, h. 122 
36 Kuat Ismanto, Asuransi Syariah Tinjauan Asas-Asas Hukum Islam, 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, h. 144 
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mewakilkan tindakan-tindakan yang bermanfaat. Seperti 
perwakilan untuk menerima hibah, sedekah dan wasiat.
37
 
b. Al Wakil 
Al wakil artinya orang yang mewakili. Syaratnya 
baligh dan berakal. Menurut ulama Hanafiyah anak kecil 
yang sudah bisa membedakan  baik dan buruk sah menjadi 
wakil.
38
 
c. Al Muwakil Fih 
Obyek yakni sesuatu yang bisa diwakilkan kepada 
orang lain, seperti jual beli, pemberian upah yang berada 
dalam kekuasaan pihak yang memberi kuasa. Objek akad 
adalah amwal atau jasa yang dihalalkan yang dibutuhkan 
masing-masing pihak.
39
 Syaratnya adalah sesuatu tersebut 
diketahui dengan jelas. Selain itu juga dapat menerima 
pergantian. Maksudnya adalah boleh diwakilkan pada orang 
lain untuk mengerjakannya. 
d. Sighat 
Sighat yaitu suatu perjanjian antar pemberi kuasa 
dengan penerima kuasa. Sighat atau perbuatan yang 
menunjukkan terjadinya akad berupa ijab dan kabul.
40
Sighat 
                                                 
37 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010, h. 
234 
38Ibid 
39Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, Jakarta: Prenadamedia Group, 2012, cetakan 
ke-1, h. 72 
40Ibid, h. 73 
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diucapkan dari yang berwakil sebagai simbol keridhoannya 
untuk mewakilkan, dan wakil menerimanya. 
Apabila suatu akad sudah memenuhi rukun-rukun 
tersebut, maka sudah dapat dikatakan sebagai akad karena 
substansi dari akad sudah ada, namun akad tersebut baru 
dikatakan sah apabila telah memenuhi syarat-syarat dari akad 
tersebut. Adapun syarat dalam wakalah bil ujrah sebagai 
berikut: 
a. Orang yang mewakilkan (Al Muwakkil) 
1) Pemilik sah yang dapat bertindak terhadap sesuatu yang 
diwakilkan. 
2) Orang mukallaf atau anak mumayyiz dalam batas-batas 
tertentu, yakni dalam hal bermanfaat baginya seperti 
mewakilkan untuk menerima hibah, menerima sedekah 
dan sebagainya. 
b. Orang yang diwakilkan (Al Wakil) 
1) Harus cakap secara hukum. 
2) Dapat mengerjaka tugas yang diwakilkan kepadanya. 
c. Obyek yang diwakilkan. 
1) Diketahui dengan jelas oleh orang yang mewakili. 
2) Tidak bertentangan dengan syariah Islam. 
3) Dapat diwakilkan menurut syariah Islam. 
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4) Manfaat barang atau jasa harus bisa dinilai dan kontrak 
dapat dilaksanakan.
41
 
d. Ijab Qobul 
Ijab adalah pernyataan kehendak yang pertama kali 
muncul dari suatu pihak untuk melahirkan suatu tindakan 
hukum. Sedangkan qabul adalah pernyataan kehendak yang 
menyetujui ijab dan yang dengannya tercipta suatu akad. 
Rukun akad mensyaratkan dua syarat. Pertama, adanya 
persesuaian ijab dan qabul yang menandai adanya 
persesuaian kehendak sehingga terwujud kata sepakat. 
Kedua, kesatuan majelis akad, dimana kesepakatan itu 
dicapai dalam satu majelis.
42
 
4. Berakhirnya Wakalah 
Akad wakalah dianggap berakhir jika terjadi hal-hal 
sebagai berikut: 
a. Salah satu pihak yang melakukan akad meninggal dunia atau 
menjadi gila. Wakalah mensyaratkan pihak yang melakukan 
akad hidup dan berakal. Apabila salah satu pihak wafat atau 
gila, maka wakalah itu menjadi tidak memenuhi syarat. 
b. Berakhirnya pekerjaan tersebut.  
c. Pemutusan akad wakalah oleh orang yang mewakilkan 
sekalipun tanpa pemberitahuan terhadap wakil. Ulama Hanafi 
                                                 
41 Kuat Ismanto, op.cit, h. 299-300 
42 Dewan Pengurus Nasional FORDEBI dan Adesy, Ekonomi Dan Bisnis Islam, 
Jakarta: Rajawali Press, 2016, cet.1, h. 173 
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berpendapat bahwa wakil wajib mengetahui pemutusan 
tersebut. Sebelum ia mengetahui hal itu, maka status 
tindakannya sama seperti sebelum akadnya diputuskan secara 
hukum. 
d. Wakil mengundurkan diri.  
e. Perkara (barang) yang diwakilkan bukan lagi milik orang 
yang mewakilkan.
43
 
Berakhirnya wakalah secara umum dapat diberlakukan 
pada wukala al-da’wa (pengacara dan kuasa hukum) karena 
sesungguhnya mereka berstatus wakil dari klien. 
Pada dasarnya tugas dan tanggung jawab urusan 
seseorang itu adalah kewajibannya sendiri, akan tetapi terkadang 
manusia tidak dapat melakukan tugas itu karena halangan yang 
timbul pada dirinya diluar kemampuannya, maka manusia 
mewakilkan kepada orang lain yang dianggapnya mampu dan 
boleh bertindak untuk menyempurnakan tanggung jawab 
tersebut untuk faedah dan kebaikannya.  
Maka dari itu, akad wakalah  telah dapat diterapkan 
dalam Institusi Keuangan Islam Indonesia khususnya pada 
asuransi syariah yaitu menggunakan jenis akad wakalah bil 
ujrah. Asuransi syariah telah diatur dalam Undang-Undang 
Nomor 40 Tahun 2014. Sedangkan akad wakalah bil ujrah telah 
diatur dalam fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
                                                 
43Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2016, h. 242 
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Indonesia Nomor 52/DSN-MUI/III/2006. Hal ini akan 
mendukung perkembangan perkembangan produk-produk 
keuangan Islam dengan akad wakalah. 
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BAB III 
Gambaran Umum PT Asuransi Takaful Keluarga Dan Penerapan 
Akad Wakalah Bil Ujrah Pada Produk Pendidikan Di PT Asuransi 
Keluarga Cabang Semarang 
 
A. Gambaran Umum PT Asuransi Takaful Keluarga 
1. Sejarah singkat PT Asuransi Takaful Keluarga  
Keinginan untuk membentuk Asuransi Takaful di 
Indonesia sebenarnya telah mengendap cukup lama. Gagasan itu 
muncul tiga tahun sebelum perusahaan takaful benar-benar 
berdiri di Indonesia. Gagasan ini muncul di kalangan ulama dan 
praktisi ekonomi syariah yang jumlahnya masih sedikit ketika 
itu. Tekad itu semakin kuat ketika Bank Muamalat Indonesia 
resmi beroperasi pada bulan Juli 1992. Karena operasional bank 
syariah tidak bisa lepas dari praktek asuransi, yang harus sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah.
1
 Asumsinya, Bank Muamalat 
membutuhkan lembaga asuransi sesuai dengan syariat, baik 
dalam rangka mendukung permodalan maupun untuk 
memberikan kepercayaan kepada nasabah.  
Pada tanggal 27 Juli 1993, dibentuklah Tim TEPATI 
(Tim Pembentukan Asuransi Takaful indonesia) yang dipelopori 
oleh Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) melalui 
yayasan Abdi Bangsa, Bank Muamalat Tbk, PT Asuransi Jiwa 
                                                 
1 Tim Takaful, Takaful Asuransi Islam, Jakarta, Koperasi Karyawan Takaful, 
1997, h. 7 
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Tugu Mandiri, Departemen Keuangan RI yang pada waktu itu 
diwakili oleh Firdaus Djaelani dan Karnaen A. Perwataatmadja
2
, 
serta beberapa Pengusaha Muslim Indonesia.
3
 
Setelah melakukan berbagai persiapan, termasuk 
melakukan seminar nasional bulan Oktober 1993 di Hotel 
Indonesia dengan pembicara Purwanto Abdulcadir (Ketua 
Umum DAI), KH. Ahmad Basyir, MA (Ulama) dan M Fadzli 
Yusuf (CEO Syarikat Takaful Malaysia), akhirnya pada tanggal 
24 Februari 1994 berdirilah PT Syarikat Takaful Indonesia (PT 
STI) sebagai Holding Company dengan Direktur Utama 
Rachmat Husen, yang selanjutnya mendirikan dua anak 
perusahaan yaitu PT Asuransi Takaful Keluarga dan PT 
Asuransi Takaful Umum.
4
 
PT Asuransi Takaful Keluarga berdiri pada tanggal 25 
Agustus 1994 dengan modal setor Rp. 5 miliar. Peresmiannya 
dilakukan oleh Menteri Keuangan Mar’ie Muhammad. 
Sedangkan izin operasionalnya sudah keluar pada tanggal 4 
Agustus 1994 melalui SK Menkeu No. Kep-
385/KMK.017/1994. Sedangkan PT Asuransi Takaful Umum 
diresmikan oleh Menteri Riset Teknologi RI/Ketua Badan 
Pengkajian dan Penerapan Teknologi BBPT Prof. Dr. B. J. 
                                                 
2 Tim Takaful, ibid. Lihat juga Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life 
and General): Konsep dan Sistem Operasional, Jakarta: Gema Insani, Press, 2004, h. 719 
3 AM. Hasan Ali, Asuransi dalam Perspektif Hukum Islam: Suatu Tujuan 
Analisis Historis, Teoritis dan Praktis, Jakarta: Kencana, 2004, h.74 
4 Tim Takaful, Op.Cit, h. 9 
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Habibie pada tanggal 2 Juni 1995. Mendapat izin operasional 
dari Menkeu dengan SK No. 247/KMK.017/1995 tertanggal 1 
Juni 1995.
5
 
PT Asuransi Takaful mempunyai kantor wilayah kerja 
di Indonesia seperti, Banda Aceh, Medan, Lampung, 
Lhoksumawe, Pekanbaru, DKI Jakarta, Jakarta Barat, Jakarta 
Selatan, Bogor, Bekasi, Tangerang, Serang, Depok, Semarang, 
Yogyakarta, Kebumen, Surabaya, Bandung, Solo, Malang, Bali, 
Samarinda, Batam, Bontang, Kendari, Makasar, Samarinda, 
Banjarmasin, dan Pontianak.
6
 
Perusahan PT Asuransi Takaful Keluarga cabang 
Semarang merupakan salah satu cabang dari PT Asuransi 
Takaful. PT Asuransi Takaful Keluarga cabang Semarang 
beroperasi bersamaan dengan PT Asuransi Takaful Keluarga 
yang berada di Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100 Jakarta. PT 
Asuransi Takaful Keluarga cabang Semarang beroperasi di Jl. 
Fatmawati No 72B Semarang. 
Untuk meningkatkan kualitas layanan yang diberikan 
perusahaan dan menjaga konsistensinya, perusahaan 
memperoleh sertifikat ISO 9001:2008 dari Det Norske Veritals 
(DVN), Norwegia pada November 2009. Selain itu atas upaya 
keras seluruh jajaran perusahaan, Asuransi Takaful Keluarga 
                                                 
5 Muhammad Syakir Sula, Loc.Cit 
6 Di olah dari laporan keuangan PT Asuransi Takaful Keluarga tahun laporan 
2015, Semarang 7 November 2017 
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meraih MUI award 2004 sebagai Asuransi Syariah terbaik 
Indonesia, dan Asuransi Takaful Umum dengan predikat sangat 
bagus dari majalah Info Bank pada tahun 2004 dan 2005. 
2. Profil PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang7  
Asuransi Takaful Keluarga bertekad memberikan solusi 
dan pelayanan terbaik dalam merencanakan keuangan dan 
pengelolaan risiko bagi peserta dengan menawarkan jasa takaful 
dengan keuangan syariah yang dikelola secara profesional. 
Asuransi Takaful Keluarga mengajak kita bermuamalah secara 
syariah sebagaimana yang diperintahkan Allah SWT agar 
berislam secara utuh. 
PT Asuransi Takaful Keluarga merupakan asuransi 
berbasis syariah pertama di Indonesia, memiliki pengawas 
syariah yang berkompeten mengawasi mekanisme dan 
operasional serta produk-produk yang dikeluarkan. PT Asuransi 
Takaful Keluarga, tersebar di seluruh wilayah Indonesia 
memiliki jaringan Takaful Internasional, serta dipercaya menjadi 
mitra beberapa perusahaan.  
Sebagai bukti bahwa PT Asuransi Takaful Keluarga 
beroperasi dengan prinsip syariah dan profesional, perusahaan 
ini telah mendapatkan sertifikat: 
a. MUI Award sebagai Asuransi Syariah Terbaik 
b. ISO 9001:2008 
                                                 
7 Ibid 
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Beberapa penghargaan diantaranya: 
a. Best Perfomance Syariah dari Majalah Investor Tahun 2006. 
b. Asuransi Terbaik dari Majalah Infobank Tahun 2006. 
c. The Best Risk Management Islam Life Insurance dari Karim 
Businnes Consuling. 
d. Asuransi Jiwa Syariah Terbaik dari Majalah Investor Tahun 
2006. 
e. Asuransi Jiwa Syariah Terbaik dari Majalah Investor Tahun 
2007. 
f. Top of Mind Islamic Insurance dari Karim Bisinnes 
Consuling Tahun 2008. 
3. Struktur Organisasi PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang 
Semarang 
Struktur organisasi mempengaruhi perilaku individu 
atau kelompok yang ada dalam suatu organisasi, yang mana 
struktur organisasi merupakan ciri-ciri organisasi yang dipakai 
untuk mngendalikan atau membedakan bagian-bagian didalam 
organisasi. Struktur organisasi yang tepat diperlukan agar 
pengelolaan suatu perusahaan dapat berjalan dengan baik dan 
lancar.  
Adapun struktur organisasi PT Asuransi Takaful 
Keluarga Cabang Semarang dalam mengorganisasikan setiap 
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bagian yang ada dalam struktur organisasi adalah sebagai 
berikut:
8
 
Takaful Agency Director  : Sugesti Rijani 
Takaful Agency Manager  : 1. Feri Andi Wijaya 
       2. Nuriahman 
  3. Rahma 
  4. Yuli  
Financial Concultan   : 1. Galih Saputra 
  2. Dwiyanti 
  3. Marliyan 
Administrator Refrensentatif office : 1. Ridwan 
       2. Safna  
Dewan Pengawas Syariah 
Ketua  : Drs. H Slamet Effendy Yusuf, Msi 
Anggota : KH. Muhyiddin Junaidi 
Dewan Komisaris 
Komisaris Utama : Dato’ Mohamed Hassan Md Kamil 
Komisaris Independen : Tri Djoko Susanto 
Komisaris  : Muhammad Harris 
Komisaris  : Muhadzir Azizan 
Dewan Direksi 
Direktur Operasional : Rina Elviroza 
Direktur Keuangan : Johannes 
                                                 
8 Wawancara dengan Bapak Feri Andi Wijaya, Marketing PT Asuransi 
Keluarga Cabang Semarang, tanggal 26 November 2017 
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Adapun tugas dan wewenang serta tanggung jawab pada 
struktur organisasi diatas adalah sebagai berikut: 
a. Takaful Agency Director (TAD) Semarang 
Takaful Agency Director memiliki tugas yaitu 
menjadi ketua dari seluruh agency dan bertanggung jawab 
sepenuhnya dikantor cabang atau perwakilan. 
b. Takaful Agency Manager 
Takaful Agency Manager memiliki tugas 
memasarkan produk PT Asuransi Takaful Keluarga. 
c. Financial Concultan (FC Semarang) 
FC memiliki tugas mencari peserta asuransi dan 
melakukan promosi-promosi keluarga berbagai instansi-
instansi serta perbankan baik yang syariah maupun 
konvensional. 
d. Administrator Refrensentatif office (ARO) 
Administrator Refrensentatif office memiliki tugas 
mengetik surat-surat, mengumpulkan brosur, menyiapkan 
formulir-formulir untuk nasabah dan melayani calon 
nasabah untuk memberikan informasi serta mengelola 
administrasi nasabah yang baru. 
4. Kegiatan Usaha9 
Kegiatan usaha yang dilakukan PT Asuransi Takaful 
Keluarga Cabang Semarang adalah memberikan perlindungan 
                                                 
9 Tim Takaful, Op.cit, h. 14 
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(jaminan) kepada tertanggung. Usaha ini menyangkut 
kepentingan masyarakat yang ingin melindungi harta benda dan 
keluarga mereka dari segala hal yan tidak diinginkan dan tidak 
terduga akan terjadinya musibah. 
PT Asuransi Takaful Keluarga mempunyai sitem 
ta’awun yaitu saling tolong menolong satu sama lain dengan 
menyisihkan dananya sebagai iuran kebajikan (dana tabarru’) 
dari kumpulan dana ini yang digunakan untuk menyantuni 
siapapun diantara peserta yang mengalami musibah. 
Dalam melakukan aktivitasnya PT Asuransi Takaful 
Keluarga Cabang Semarang tidak terlepas dari tenaga marketing 
( pemasaran) yang merupakan penggerak utama terlaksananya 
kegiatan operasional perusahaan. 
5. Visi, Misi dan Tujuan PT Asuransi Takaful Keluarga 
a. Visi Asuransi Takaful Keluarga 
Menjadi perusahaan asuransi Jiwa syariah yang terdepan 
dalan pelayanan operasional dan pertumbuhan bisnis syariah 
di Indonesia dengan profesional, amanah, dan bermanfaat 
bagi masyarakat. 
b. Misi Asuransi Takaful Keluarga 
1) Menyelenggarakan bisnis asuransi syariah secara 
profesional dengan memiliki keunggulan dalam standar 
operasional layanan. 
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2) Menciptakan sumber daya manusia yang handal melalui 
program pengembangan sumberdaya manusia yang 
berkelanjutan. 
3) Mendayagunakan teknologi yang terintegerasi dengan 
berorientasi pada pelayanan dan kecepatan, kemudahan 
serta informatif. 
6. Produk-Produk PT Asuransi Takaful Keluarga10  
Produk-produk asuransi takaful dipahami sebagai suatu 
model jaminan (proteksi) yang dihasilkan oleh sebuah 
perusahaan asuransi syariah untuk ditawarkan kepada 
masyarakat luas agar ikut serta berperan sebagai peserta dari 
sebuah perkumpulan pertanggungan yang secara materi 
mendapatkan keamanan bersama-sama.  
Produk yang ditawarkan Asuransi Takaful Keluarga ada 2 (dua) 
yaitu: 
a. Takaful Individu 
Produk ini memberikan pertanggungan untuk partisipasi 
individu atau badan-badan usaha. Secara spesifik produk ini 
ada tiga macam yaitu: 
1) Produk Takaful Pendidikan 
Yaitu produk Asuransi Takaful Keluarga untuk 
perorangan atau individu yang ditunjukan bagi orang tua 
                                                 
10 Tim Takaful, Op.Cit, h. 30-32 
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(proteksi) yang merencankan dana pendidikan untuk 
putra-putrinya sampai sarjana. 
Takaful Dana Pendidikan (Fulnadi) merupakan 
program asuransi dan tabungan yang menyediakan pola 
penarikan disesuaikan dengan kebutuhan dana terkait 
biaya pendidikan anak (penerima hibah) serta 
memberikan manfaat berupa pembayaran santunan 
kepada ahli waris apabila peserta mengalami musibah 
meninggal dunia dalam periode akad.  
2) Takafullink Salam 
Takafulink Salam merupakan program unggulan 
yang dirancang untuk memberikan manfaat perlindungan 
jiwa dan kesehatan menyeluruh sekaligus membantu 
nasabah untuk berinvestasi secara optimal untuk berbagai 
tujuan masa depan termasuk persiapan hari tua. 
3) Takafullink Salam Cendekia 
Takafulink Salam Cendekia memberikan 
perlindungan jiwa dan kesehatan menyeluruh serta 
dirancang untuk memudahkan nasabah merencanakan 
kebutuhan pembiayaan pendidikan anak mulai dari 
taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi  melalui 
program investasi.  
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b. Produk Takaful Kumpulan 
1) Fulmadicare Gold 
Produk takaful kesehatan kumpulan fulmedicare 
gold adalah suatu program asuransi kesehatan 
kumpulan (group health insurance) yang merupakan 
proteksi ekonomi bagi perusahaan dalam kewajibannya 
memberikan jaminan kesehatan bagi para karyawan 
beserta keluarganya. Dengan konsep syariah yang 
berdasarkan prinsip ta’awun (tolong menolong), 
Fulmedicare dapat dirancang sesuai dengan kebutuhan 
pelanggan dengan memperhatikan batas-batas asuransi 
2) Takaful Al Khairat 
Yaitu diperuntukkan bagi perorangan yang 
bermaksud menyediakan dana santunan untuk ahli waris 
bila peserta mengalami musibah kematian dalam masa 
perjanjian. 
B. Penerapan Akad Wakalah Bil Ujrah Pada Produk Pendidikan di 
PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang 
Dalam ajaran Islam, setiap transaksi muamalah harus 
menggunakan akad yang jelas dalam transaksi tersebut. Akad atau 
kontrak dalam fiqih muamalah menjadi prinsip karena akan 
menentukan sah atau tidaknya secara syariah dalam suatu aktivitas 
yang dilakukan oleh seseorang atau beberapa orang. Demikian pula 
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dengan akad atau kontrak antara peserta dengan perusahaan asuransi, 
setiap akad yang digunakan harus disebutkan dengan jelas. 
Takaful dana pendidikan (Fulnadi) adalah salah satu produk 
yang ditawarkan oleh PT Asuransi Takaful Keluarga dengan 
menggunakan ketentuan akad dalam bermuamalah. Produk Fulnadi 
dibentuk karena masih banyak masyarakat yang anti asuransi. Serta 
melihat kebutuhan konsumen akan pentingnya serta kelangsungan 
dana pendidikan. Fulnadi merupakan program asuransi yang 
didasarkan pada prinsip syariah yang dirancang untuk memberikan 
perlindungan dan membiayai pendidikan bagi anak-anak hingga 
akhir pendidikan anak tersebut. 
Dengan mengikuti asuransi Fulnadi, peserta asuransi bukan 
hanya mempersiapkan dana pendidikan, tetapi juga melindungi 
anak-anak peserta asuransi tersebut jika suatu saat terjadi hal yang 
tidak diinginkan.  
Takaful dana pendidikan (Fulnadi) merupakan program 
asuransi dan tabungan yang menyediakan pola penarikan 
disesuaikan dengan kebutuhan dana terkait biaya pendidikan anak 
(penerima hibah) serta memberikan manfaat berupa pembayaran 
santunan kepada ahli waris apabila peserta mengalami musibah 
meninggal dunia dalam periode akad. 
Syarat menjadi peserta asuransi Fulnadi yaitu sehat jasmani 
maupun rohani, usia calon pemegang polis asuransi minimal 17-60 
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tahun, usia anak minimum 1 bulan (30 hari) dan maksimum 13 
tahun, usia peserta (anak) ditambah periode akad maksimal 23 tahun. 
Akad pada asuransi Fulnadi adalah dalam bentuk polis, yaitu 
perjanjian antara peserta dengan perusahaan. Polis dapat diterbitkan 
apabila syarat sahnya perjanjian asuransi sudah lengkap dan 
terpenuhi. Dengan diterbitnya polis maka pemegang polis sudah 
resmi menjadi peserta dan mendapatkan proteksi. 
1. Prosedur Pembukaan Peserta Polis Asuransi Fulnadi 
Adapun beberapa tahapan seseorang yang ingin 
membuka polis asuransi Fulnadi di PT Asuransi Takaful 
Keluarga cabang Semarang. Agar tahapan-tahapan dapat 
dimengerti dengan mudah, maka penulis akan menggambarkan 
pelaksanaan akad wakalah bil ujrah pada asuransi Fulnadi di 
PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang dengan 
mewawancarai salah satu bagian marketing communication di 
PT Asuransi Takaful Keluarga cabang Semarang. Prosedur atau 
tahapan bagi peserta yang ingin membuka polis asurasni fulnadi 
antara lain:
11
 
a. Calon peserta (nasabah) dapat meminta penjelasan lengkap 
tentang spesifikasi produk dan polis Fulnadi kepada agen 
pemasaran asuransi takaful. 
b. Calon peserta harus mengisi dengan lengkap dan benar 
formulir SPAJ (Surat Permintaan Asuransi Jiwa) atau 
                                                 
11 Wawancara  dengan Bapak Feri Andi Wijaya, Marketing PT Asuransi 
Keluarga Cabang Semarang, tanggal 7 November 2017 
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aplikasi pengajuan. Serta melampirkan copy KTP (kartu 
identitas diri) dan bukti pembayaran konstribusi. Dalam isi 
formulir terdapat beberapa dat-data yang harus diisi oleh 
calon peserta sebagai berikut:
12
 nama lengkap, tanggal 
lahir, nomor KTP, kewarganegaraan, agama, jenis kelamin, 
status pernikahan, pendidikan, tinggi dan berat badan, 
nama ibu kandung, alamat, data pekerjaan, serta data 
kesehatan.  
c. Agen pemasaran takaful akan mengirim formulir aplikasi 
pengajuan beserta dokumen lengkap ke PT Asuransi 
Takaful Keluarga Pusat untuk diproses dan diseleksi. 
d. Jika calon peserta telah disetujui dan diterima oleh PT 
Asuransi Takaful Keluarga Pusat, maka akan diterbitkan 
polisnya melalui agen pemasaran. 
Dalam formulir permohonan tercantum juga akad yang 
digunakan dan untuk apa saja kontribusi yang disetorkan 
peserta nantinya dialokasikan. Pada formulir produk Fulnadi di 
PT Asuransi Takaful Keluarga pemegang polis harus 
menyetujui beberapa hal, yaitu: 
Akad calon pemegang polis dengan PT Asuransi Takaful 
Keluarga berdasarkan akad wakalah bil ujrah.
13
 
                                                 
12 Di olah dari Lampiran Formulir mengenai Permohonan Peserta Individu PT 
Asuransi Keluarga Cabang Semarang, pada tanggal 7 November 2017 
13 Di olah dari Lampiran Formulir mengenai Permohonan Peserta Individu PT 
Asuransi Keluarga Cabang Semarang, pada tanggal 7 November 2017 
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a. Peserta setuju memberikan amanah kepada kepada PT 
Asuransi Takaful Keluarga untuk mengelola konstribusi 
yang peserta setorkan menjadi dana investasi, dana 
tabarru’, dan ujrah. 
b. Peserta setuju untuk memberikan biaya (ujrah) atas 
pengelolaan (termasuk kegiatan investasi) dana tabarru’ 
kepada PT Asuransi Takaful Keluarga sesuai ketentuan 
produk. 
Akad sesama peserta asuransi berdasarkan akad tabarru’.14 
a. Peserta setuju untuk hibahkan kontribusi yang peserta 
setorkan sebagai dana tabarru’ untuk tujuan tolong 
menolong sesama pesrta bila ada yang mengalami musibah. 
b. Peserta setuju jika terdapat surplus underwriting dana 
tabarru’ maka alokasinya adalah sebagai cadangan dana 
tabarru’ dan dibagikan kepada peserta yang memenuhi 
ketentuan dan untuk PT Asuransi Keluarga dengan nisbah 
sesuai ketentuan produk.  
c. Peserta setuju jika defisit underwriting dana tabarru’ maka 
perusahaan akan menutupi defisit tersebut dari dana 
pemegang saham dalam bentuk pinjaman (qardul hasan) 
dan pengembaliannya akan diperhitungkan terhadap surplus 
underwriting dana tabarru’ yang akan datang. 
                                                 
14 Ibid 
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Adapun isi pernyataan pemegang polis yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan yaitu:
15
 
1) Peserta menyatakan bahwa semua keterangan yang 
diberikan dalam formulir ini adalah benar. Apabila 
diantara keterangan ada yang tidak benar atau terdapat 
hal yang peserta sembunyikan, maka PT Asuransi 
Takaful Keluarga berhak membatalkan akad asuransi 
yang telah berjalan dan tidak wajib membayar klaim 
yang timbul atas dasar akad asuransi ini dan hanya 
mengembalikan dana sesuai ketentuan produk. 
2) Peserta memberikan kuasa kepada PT Asuransi Takaful 
Keluarga untuk memperoleh keterangan tambahan dari 
dokter atau Rumah Sakit tentang kesehatan peserta dan 
penyebab meninggal apabila peserta telah meninggal 
dunia. 
3) Peserta memberikan kuasa kepada PT Asuransi Takaful 
Keluarga untuk memotong langsung dana investasi 
sebagai kontribusi tabarru’ dan biaya-biaya yang telah 
ditetapkan untuk menjamin agar polis tetap berlaku, 
dalam hal bisa setelah kelonggaran pembayaran 
kontribusi berakhir dan kontribusi lanjutan belum peserta 
bayar. 
                                                 
15 Di olah dari Lampiran Formulir mengenai Permohonan Peserta Individu PT 
Asuransi Keluarga Cabang Semarang, pada tanggal 7 November 2017 
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4) Peserta memahami semua keterangan dalam formulir ini 
merupakan dasar akad asuransi peserta dan merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dalam polis ini. 
5) Peserta telah membaca, memahami, menyetujui dan 
karenanya tunduk serta mengikatkan diri pada ketentuan 
dalam polis yang dikeluarkan oleh PT Asuransi Takaful 
Keluarga. 
6) Peserta setuju bahwa akad ini berlaku mulai tanggal 
akseptasi yang tercantum dalam polis. 
Dari keterangan diatas jelas bahwa akad yang digunakan 
pada produk Fulnadi adalah akad wakalah bil ujrah dan akad 
tabarru’. Akad tabarru’ yaitu akad yang digunakan untuk 
kebutuhan tolong menolong sesama peserta asuransi, yang 
mana masing-masing peserta telah mengikhlaskan sebagian 
kontribusi yang mereka bayarkan untuk keperluan tolong 
menolong. Akad tabarru’ memang digunakan hampir seluruh 
produk asuransi syariah. Sedangkan akad wakalah bil ujrah 
adalah salah satu bentuk akad tijari (komersial) antara nasabah 
dan PT Asuransi Takaful Keluarga.  
2. Pembayaran Premi (Kontribusi) Pada Asuransi Fulnadi 
Kontribusi yang harus dibayarkan oleh peserta asuransi 
dapat dilakukan secara setahun sekali, enam bulan sekali, tiga 
bulan sekali serta sebulan sesuai dengan perjanjian. Kontribusi 
yang dibayarkan minimimal Rp. 200.000 per bulan dan batas 
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maksimal pembayaran kontribusi tidak dibatasi oleh pihak PT 
Asuransi Takaful Keluarga. Jika pada sampai akhir masa 
kontrak kontribusi belum dibayar, maka peserta dapat 
menyerahkan polis dan kwitansi pembayaran kontribusi 
terakhir, dengan demikian perjanjian asuransi dinyatakan 
berakhir dan polis menjadi tidak berlaku. 
Peserta asuransi disamping membayar kontribusi juga 
terdapat biaya polis, biaya administrasi dan biaya pengelolaan. 
Untuk biaya polis peserta dikenai biaya Rp. 25.000. Untuk 
biaya administrasi bulanan dikenai biaya Rp. 15.000 per bulan 
yang diambilkan dari dana tabungan peserta dari tahun kedua. 
Untuk  biaya pengelolaan, PT Asuransi Takaful Keluarga 
mengambil biaya pengelolaan tahun pertama 75% dan 30% 
ditahun kedua.  
Apabila tanggal peserta mendekati dalam pembayaran 
kontribusi dalam pihak PT Asuransi Takaful Keluarga akan 
memperingatkan dalam bentuk via email, SMS, ataupun 
telefon. Dan juga apabila peserta telat dalam pembayaran 
kontribusi, tidak ada denda maupun sanksi yang diberikan 
kepada peserta. Kebanyakan peserta apabila telat pembayaran 
kontribusi ia akan membayar sekaligus di bulan atau tahun 
berikutnya.
16
 Seperti keterangan dari Ibu Diana Nirwani beliau 
pernah telat 3 bulan tidak membayar kontribusi ke pihak takaful 
                                                 
16 Wawancara  dengan Bapak Feri Andi Wijaya, Marketing PT Asuransi 
Keluarga Cabang Semarang, tanggal 26 November 2017 
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dan ternyata beliau tidaak mendapat sanksi ataupun denda.
17
  
Dana dalam produk Fulnadi ini tidak dapat dipinjam, 
dikarenakan dana ini digunakan untuk kelangsungan 
pendidikan. Dalam produk Fulnadi pembayaran premi dari 
mulai daftar menjadi peserta asuransi sampai anak akan masuk 
perguruan tinggi. Apabila peserta ingin mengundurkan diri 
sebelum masa perjanjian berakhir peserta akan mendapatkan 
seluruh dana di rekening tabungan peerta yang berasal dari 
saldo tabungan dan bagian keuntungan atas hasil investasinya.  
3. Klaim Pada Asuransi Fulnadi  
Untuk mengajukan klaim asuransi pada PT Asuransi 
Takaful Keluarga cabang Semarang, peserta harus melihat 
terlebih dahulu isi perjanjian yang tertuang dalam polis asuransi 
yang telah disepakati bersama. Terdapat dua manfaat apabila 
peserta klaim pada asuransi Fulnadi yaitu pertama, peserta 
meninggal karena kecelakaan. Apabila dalam masa perjanjian 
peserta mengalami musibah, ahli waris akan menerima saldo 
rekening tabungan (SRT) serta santunan 100% x Manfaat Awal 
Takaful (MTA). Kedua, peserta meninggal karena sakit atau 
cacat total karena kecelakaan. Peserta akan menerima santunan 
50% x MTA dan penerima hibah menerima dana tahapan dan 
beasiswa sesuai rencana (terlampir) sejak peserta mengalami 
                                                 
17 Wawancara dengan Ibu Diana Nirwani sebagai Peserta Asuransi Fulnadi PT 
Asuransi Keluarga Cabang Semarang, tanggal 5 Desember 2017. 
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musibah sampai 4 tahun diperguruan tinggi dan polis bebas 
premi.
18
 
Syarat-syarat peserta apabila mengajukaan klaim 
Manfaat Takaful Fulnadi, umumnya yaitu,
19
 peserta wajib 
mengajukan permohonan tertulis kepada pihak PT Asuransi 
Takaful Keluarga serta melampirkan polis asli, fotokopo 
identitas, fotokopi kwitansi pembayaran kontribusi terakhir, dan 
pernyataan transaksi asli. Pada asuransi Fulnadi hanya terdapat 
satu kalim yaitu kalim meninggal dunia. Untuk klaim 
meninggal dunia dilengkapi juga daftar pertanyaan untuk klaim 
meninggal dunia (yang disediakan oleh perusahaan), surat 
kematian dari kelurahan, surat keterangan dari KBRI jika 
meninggal diluar negeri, surat keterangan dokter jika meninggal 
dunia dalam perawatan dokter atau rumah sakit, surat 
keterangan dari kepolisian jika meninggal karena kecelakaan, 
fotokopi identitas pemegang polis atau penerima manfaat, surat 
keterangan ahli waris dan surat kuasa peninjukkan ahli waris. 
Yang berhak menerima manfaat asuransi adalah sebagai 
berikut: 
 
 
                                                 
18 Di olah dari Polis Peserta Asuransi Fulnadi PT Asuransi Keluarga Cabang 
Semarang, pada tanggal 6 Desember 2017 
19 Wawancara dengan Bapak Feri Andi Wijaya, Marketing PT Asuransi 
Keluarga Cabang Semarang, tanggal 26 November 2017 
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a. Ahli waris yang ditunjuk 
b. Dalam hal yang ditunjuk juga meninggal dunia, yang 
berhak adalah ahli waris yang tertera di dalam polis. 
c. Dalam hal ahli waris yang ditunjuk tidak ada maka akan 
ditentukan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh 
instansi yang berwenang. 
Terdapat peserta yang pernah klaim yaitu atas nama Ibu 
Ika Fuziyah yang beralamat di Jl. Pesanggrahan, Mlatibaru, 
Semarang. Pada tanggal 5 Desember 2007, suami beliau Jati 
Wahono Bhakti (36 tahun) mengikuti asuransi Fulnadi di PT 
Asuransi Takaful Keluarga cabang Semarang. Bapak nama Jati 
Wahono Bhakti mengikuti asuransi atas nama anaknya yang 
bernama Tsabita Dzakina Adnania (1 tahun). Kontribusi yang 
dibayarkan Rp. 500.000, dibayarkan setiap tiga bulan sekali. Di 
tengah masa perjanjian bapak nama Jati Wahono Bhakti 
meninggal dunia karena sakit, .
20
, maka sesuai perjanjian ahli 
waris akan menerima saldo rekening tabungan serta santunan 
50% x Manfaat Takaful Awal dan penerima hibah menerima 
tahapan dan beasiswa sejak peserta mengalami musibah sampai 
4 tahun di perguruan tinggi dan polis bebas premi. Pada saat itu 
Ibu Ika Fauziyah (ahli waris) mendapat santunan 50% x 
Manfaat Takaful Awal dari PT Asuransi Takaful Keluarga 
sebesar  Rp. 17.000.000. Dan polis dinyatakan bebas premi, 
                                                 
20 Wawancara dengan Ibu Ika Fauziyah Peserta Asuransi Fulnadi di PT 
Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang tanggal 5 Desember 2017 
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maksudnya ahli waris maupun penerima hibah tidak perlu 
membayar kontribusi lagi kepada PT Asuransi Takaful 
Keluarga cabang Semarang selama masa perjanjian.  
Tsabita Dzakina Adnania (anak penerima hibah) juga 
akan mendapatkan santunan ketika masuk Sekolah Dasar 
sebesar Rp 3.400.000, masuk Sekolah Menengah Pertama 
sebesar Rp. 5.100.000, ketika masuk Sekolah Menengah Atas 
mendapat Rp. 6.800.000, dan ketika masuk Perguruan tinggi 
mendapat Rp. 13.600.000. Beliau menambahkan bahwa dalam 
proses klaim beliau tidak mendapat kesulitan karena semuanya 
telah terurus dengan baik dari pihak Asuransi Takaful Keluarga. 
Dana klaim cair setelah 2 minggu kematian suami Ibu Ika 
Fauziyah.  
 Disamping itu, apabila peserta tidak ada klaim maka 
peserta tetap mendapatkan dana tahapan yang telah disediakan 
oleh pihak PT Asuransi Takaful Keluarga dari pendidikan SD, 
SMP, SMA, hingga Perguruan Tinggi. Dana tahapan umumnya 
tergantung pada besar tidaknya pembayaran kontribusi peserta. 
Menurut Bapak Jamhari yang beralamat di Bangetayu Kulon, 
Semarang mengatakan dana yang diberikan sudah cukup dan 
dana yang beliau terima tepat waktu. Dana tahapan yang beliau 
ambil yaitu pada saat anak masuk Sekolah Dasar.
21
 Dana 
                                                 
21 Wawancara dengan Bapak Jamhari Peserta Asuransi Fulnadi di PT Asuransi 
Takaful Keluarga Cabang Semarang tanggal 5 Desember 2017 
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tahapan yang diambil Ibu Diana Nirwani juga baru satu kali 
yaitu pada saat anak masuk Sekolah Dasar.
22
 
4. Penerapan Akad Wakalah Bil Ujrah Pada Asuransi Fulnadi 
Sebagaimana telah dijelaskan diawal bahwa produk 
pendidikan (Fulnadi) memang menggunakan akad wakalah bil 
ujrah. Akad wakalah bil ujrah adalah salah satu bentuk akad 
dimana peserta memberikan kuasa kepada perusahaan asuransi 
dalam pengelolaan dana mereka dengan pemberian ujrah (fee). 
Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Bapak Feri yang 
merupakan marketing PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang 
Semarang, beliau mengatakan bahwa
23
 “Akad wakalah bil ujrah 
memang diterapkan di produk Fulnadi. Mekanisme akad 
wakalah dalam produk Fulnadi yaitu peserta mewakilkan 
sejumlah dana kepada Takaful Keluarga, kemudian dana 
tersebut dikelola oleh perusahaan asuransi. Tetapi untuk ujrah 
(fee) itu untuk marketing bukan untuk perusahaan. Jika untuk 
perusahaan itu namanya bukan ujrah tetapi biaya pengelolaan 
yang ditetapakan 75% di tahun pertama dan 30% ditahun 
kedua. Jadi marketing hanya bertugas sebagai pengelola 
kontribusi dari peserta dan mendapatkan ujrah (fee).” 
Ujrah (fee) yang dibayarkan peserta hanya di tahun 
pertama dan di tahun kedua. Tahun pertama sebesar 25% dan di 
                                                 
22 Wawancara dengan Ibu Diana Nirwani Peserta Asuransi Fulnadi di PT 
Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang tanggal 5 Desember 2017 
23 Wawancara  dengan Bapak Feri Andi Wijaya, Marketing PT Asuransi 
Keluarga Cabang Semarang, tanggal 26 November 2017 
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tahun kedua sebesar 10%. Ujrah (fee) tersebut diberikan karena 
pihak asuransi telah mengelola dana dari peserta. Ujrah yang 
diterima pihak asuransi tergantung cara bayar dari peserta. Jika 
peserta membayar kontribusi dengan bulanan maka pihak 
asuransi mendapat perbulan. Peserta membayar kontribusi 
semesteran (6 bulan sekali) maka pihak asuransi mendapat 
ujrah (fee) enam bulan sekali. 
Sebagai contoh peserta dengan nama pemegang polis 
adalah Dwi Herjanto membayar kontribusi Rp. 600.000 per 
bulan. Maka pemberian ujrah tahun pertama 25%  dari Rp. 
600.000 adalah Rp 150.000 dan tahun kedua 10% dari Rp. 
600.000 adalah Rp. 60.000.
24
 
Di perjanjian awal akad, pihak asuransi telah 
memberikan penjelasan sebagaimana tertulis di lampiran 
formulir permohonan peserta individu yaitu akad yang 
digunakan akad tabarru’ dan akad wakalah bi ujrah, tetapi 
tidak semua peserta mengetahui akad wakalah bil ujrah itu apa 
dan penggunaannya untuk apa. Bapak Feri menjelaskan bahwa 
pada produk Fulnadi memang diberlakukan dua akad yaitu akad 
tabarru’ dan akad wakalah bil ujrah. Kalau akad tabarru’ 
sudah jelas kegunaanya untuk tolong menolong. Sedangkan 
akad wakalah bil ujrah merupakan bentuk perwakilan dari 
                                                 
24 Di olah dari Ilustrasi Takaful Dana Pendidikan (Fulnadi) PT Asuransi 
Keluarga Cabang Semarang, pada tanggal 726 November 2017 
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pihak asuransi untuk mengelola dana yang disetor peserta setiap 
bulannya.
25
 
Keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa memang 
dalam produk Fulnadi di PT Asuransi Takaful Keluarga cabang 
Semarang terdapat 2 macam akad, yakni akad akad tabarru’ 
yang berfungsi sebagai akad tolong menolong dan akad 
wakalah bil ujrah merupakan akad perwakilan untul mengelola 
dana peserta. 
Akad tabarru’ merupakan akad yang tujuan utamanya 
untuk keperluan tolong menolong, dalam PT PT Asuransi 
Takaful Keluarga cabang Semarang dana tabarru merupakan 
dana yang dibayarkan oleh peserta sebagai dana yang berfungsi 
untuk keperluan tolong menolong, yang diambil dari kontribusi 
peserta. 
Awalnya saya mengikuti asuransi Fulnadi karena ikut-
ikutan teman, tetapi lama kelaan terlihat bahwa produknya 
bagus dan menguntungkan. Karena berlabel syariah juga kita 
merasa aman untuk memilih PT Asuransi Takaful Keluarga 
cabang Semarang.
26
 
Wawancara dari salah satu peserta tersebut 
menggambarkan mengenai alasan peserta memilih produk 
asuransi Fulnadi di PT Asuransi Takaful Keluarga cabang 
                                                 
25 Wawancara  dengan Bapak Feri Andi Wijaya, Marketing PT Asuransi 
Keluarga Cabang Semarang, tanggal 26 November 2017 
26 Wawancara dengan Ibu Ika Fauziyah Peserta Asuransi Fulnadi di PT 
Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang tanggal 5 Desember 2017 
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Semarang karena merasa aman dengan adanya produk asuransi 
yang berlabel syariah. 
Akad wakalah bil ujrah merupakan akad dimana peserta 
asuransi memberikan atau mempercayakan pihak perusahaan 
PT Asuransi Takaful Keluarga cabang Semarang untuk 
mengelola dana. 
Kalau masalah akad, memang di formulir permohonan 
peserta individu ada tertulis mengenai akad wakalah bil ujrah 
dan marketingnya pun menjelaskan semua ketentuan akad tapi 
tidak terlalu saya pahami. Tetapi intinya saya mempercayakan 
kepada pihak asuransi.
27
 
Saya faham asuransi syariah itu seperti apa. Akad 
didalam asuransi Fulnadi terdapat akad tabarru’ dan wakalah 
bil ujrah saya juga faham. Maka dari itu saya memilih PT 
Asuransi Takaful Keluarga cabang Semarang untuk saya 
berasuransi dan menjadi peserta asuransi Fulnadi.
28
 
Mengenai akad wakalah bil ujrah di asuransi Fulnadi, 
dari aspek bahasa saya tidak tahu namun pada intinya saya 
paham. Dan pada waktu saya ingin mendaftar menjadi peserta 
asuransi Fulnadi, marketinya pun juga menjelaskan semua.
29
 
                                                 
27 Wawancara dengan Bapak Jamhari  Peserta Asuransi Fulnadi di PT Asuransi 
Takaful Keluarga Cabang Semarang tanggal 5 Desember 2017 
28 Wawancara dengan Bapak Irawan Indrawan Peserta Asuransi Fulnadi di PT 
Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang tanggal 5 Desember 2017 
29 Wawancara dengan Bapak Irawan Indrawan Peserta Asuransi Fulnadi di PT 
Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang tanggal 5 Desember 2017 
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Wawancara dari peserta tesebut menjelaskan dalam 
perjanjian asuransi telah dijelaskan mengenai akad wakalah bil 
ujrah yang tercantum pada formulir permohonan peserta 
individu, dan marketing dari pihak asuransi juga menjelaskan 
kepada peserta mengenai akad yang digunakan dalam produk 
asuransi Fulnadi.  
Dari hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa memang benar bahwa dalam produk asuransi Fulnadi 
menggunakan akad wakalah bil ujrah dapat dilihat dari proses 
peserta sebagai pemilik dana, diwakili oleh perusahaan PT 
Asuransi Takaful Keluarga cabang Semarang untuk mengelola 
dan tersebut. 
5. Perhitungan Manfaat Awal dan Saldo Tunai 
Bagi peserta asuransi apabila pihak yang diasuransikan 
hidup sampai akhir masa asuransi, maka pihak yang ditunjuk 
(anak) akan menerima dana tahapan pendidikan. 
Apabila anak yang diasuransikan usianya 0-5 tahun maka 
manfaat awal yang akan diperoleh pada saat anak umur 5 tahun 
pada waktu anak masuk sekolah dasar dana tahapan sebesar 
10%. Pada waktu anak akan masuk ke sekolah menengah 
pertama maka dana tahapan yang diberikan sebesar 15%. 
Kemudian pada waktu anak masuk ke sekolah menengah atas 
akan mendapatkan dana tahapan sebesar 20%. Setelah itu 
apabila anak akan memasuki perguruan tinggi dana tahapan 
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yang diperoleh 40%. Selain anak (penerima hibah) 
mendapatkan dana tahapan, juga  mendapat dana beasiswa. 
Pada saat kelas 1-6 SD, anak mendapat dana beasiswa yang 
setiap tahunnya sebesar 5% dari manfaat takaful awal. Saat 
kelas 1-3 SMP mendapat sebesar 7,5% setiap tahunnya. Saat 
kelas 1-3 SMA mendapat 10% setiap tahunnya. Dan tingkat 1-4 
di Perguruan Tinggi mendapat 15% setiap tahunnya. Selain itu, 
anak (penerima hibah) juga kan mendapat dana tahapan diakhir 
tahun diperguruan tinggi yang diambilkan dari saldo dana 
tabungan. Perguruan Tinggi akhir tahun ke-1 25%, tahun ke-2 
35%, tahun ke-3 50%, dan tahun ke-4 100%. Biasanya masa 
pembayaran peserta hanya sampai anak berumur 17 tahun (anak 
SMA), tetapi dana tahapan diperguruan tinggi tetap diberikan 
meskipun sudah tidak membayar kontribusi lagi.
30
 
Sebagai contoh peserta dengan nama pemegang polis 
adalah Dwi Herjanto. Usia anak 0 tahun. Masa pembayaran 18. 
Periode akad 22. Kontribusi Rp. 600.000 bulanan. Apabila 
kontribusi tersebut dikalikan 12 bulan maka total kontribusi 
satu tahun Rp. 7. 200.00. Sedangkan masa pembayaran selama 
18 maka kontribusi satu tahun dikalikan masa pembayaran 18 
yaitu Rp. 7.200.000 x 18 = Rp. 129.600.000. Jadi, manfaat 
takaful awal sebesar = Rp. 129.600.000. dengan rincian dana 
tahapan yang diperoleh 10% (Rp. 12.960.000) ketika anak 
                                                 
30 Wawancara dengan Bapak Feri Andi Wijaya, Marketing PT Asuransi 
Keluarga Cabang Semarang, tanggal 26 November 2017 
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tersebut masuk TK. Kemudian 10% (Rp. 12.960.000) lagi 
ketika anak masuk sekolah dasar. Setelah itu anak akan masuk 
ke sekolah menengah pertama dana tahapan yang diperoleh 
15% (Rp. 19.440.000, dan akan masuk ke sekolah menengah 
atas dana tahapan yang diperoleh 20% (Rp. 25.920.000). 
kemudian masuk ke perguruan tinggi tahapan yang diperoleh 
40% yaitu sebesar (Rp. 51.840.000). Kemudian ditahun pertama 
kuliah hingga tahun ke empat, anak akan tetap mendapatkan 
dana tahapan diakhir tahun dari PT Asuransi Takaful Keluarga 
tetapi tidak dari dana manfaat takaful awal melainkan dari saldo 
dana tabungan.
31
 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, apabila peserta 
tidak ada klaim maka peserta mendapatkan dana tahapan yang 
diberikan oleh PT Asuransi Takaful Keluarga cabang 
Semarang. Seperti yang dialami oleh Ibu Diana Nirwani (32 
tahun) beralamat di Bangetayu Kulon, Genuk, Semarang. 
Beliau mengikuti asuransi Fulnadi pada tanggal 12 Januari 
2012. Penerima hibah atas nama Wildan Surya Hardian (2 
tahun). Masa perjanjian selama 16 tahun sampai 11 Januari 
2028. Pembayaran kontribusi sebesar Rp. 300.000 triwulan, 
dengan manfaat awal takaful Rp. 19.200.000. Maka dari itu, Ibu 
Diana Nirwani berhak mendapat dana tahapan untuk anaknya. 
Masuk Sekolah Dasar mendapat dana tahapan sebesar Rp. 
                                                 
31 Di olah dari Ilustrasi Takaful Dana Pendidikan (Fulnadi) PT Asuransi 
Keluarga Cabang Semarang, pada tanggal  26 November 2017 
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1.900.000. Ketika masuk Sekolah Menengah Pertama mendapat 
Rp. 2.880.000. Pada saat masuk Sekolah Menengah Atas 
mendapat Rp. 3.840.000. Dan pada saat masuk Perguruan 
Tinggi mendapat dana tahapan sebesar Rp. 7.680.000. Selain itu 
dana beasiswa saat kelas 1-6 SD
 
mendapat Rp. 960.000 setiap 
tahunnya, saat kelas 1-3 SMP mendapat Rp. 1.440.000 setiap 
tahunnya, saat kelas 1-3 SMA mendapat Rp. 1.920.000 dan saat 
tingkat 1-4 di Perguruan Tinggi mendapat Rp. 2.880.000 setiap 
tahunnya.
32
  
Selain itu terdapat peserta lainnya atas nama Jamhari (30 
tahun) beralamat di Bangetayu Kulon, Genuk, Semarang. 
Beliau mengikuti asuransi Fulnadi pada tanggal 14 Desember 
2009. Penerima hibah atas nama Sindu Aditya Janadi (5 tahun). 
Masa perjanjian selama 13 tahun sampai tanggal 13 Desember 
2022. Pembayaran kontribusi sebesar Rp. 150.000 triwulan 
dengan manfaat awal takaful sebesar Rp. 7.800.000. Maka dari 
itu, bapak Jamhari berhak mendapat dana tahapan untuk 
anaknya. Pada saat masuk Sekolah Dasar mendapat dana 
tahapan sebesar Rp. 780.000. Ketika masuk Sekolah Menengah 
Pertama mendapat sebesar Rp. 1.170.000. Pada saat anak 
masuk Sekolah menengah Pertama mendapat Rp. 1.560.000. 
Dan ketika masuk Perguruan Tinggi mendapat dana tahapan 
sebesar Rp. 3.120.000. Selain itu dana beasiswa saat kelas 1-6 
                                                 
32 Di olah dari Polis Takaful Dana Pendidikan (Fulnadi) PT Asuransi Keluarga 
Cabang Semarang atas nama Diana Nirwani, pada tanggal 16 Desember 2017 
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mendapat Rp. 390.000 setiap tahunnya, saat kelas 1-3 SMP 
mendapat Rp. 585.000 setiap tahunnya, saat kelas 1-3 SMA 
mendapat Rp. 780.000 setiap tahunnya, daan saat tingkat 1-4 di 
Perguruan Tinggi mendapat 1.170.000 setiap tahunnya.
33
 
Apabila dana tahapan yang jatuh tempo tidak diambil maka 
akan diinvestasikan dan akan menambah beasiswa pada saat di 
Perguruan Tinggi.  
Dari praktek pengelolaan dana tahapan diatas dapat 
disimpulkan bahawa PT Asuransi Takaful Keluarga 
menggunakan akad wakalah bil ujrah karena sebabagai wakil 
dan berhak mendapat ujrah atas jasa karena mengelola dana 
dari peserta.  
                                                 
33 Di olah dari Polis Takaful Dana Pendidikan (Fulnadi) PT Asuransi Keluarga 
Cabang Semarang atas nama Jamhari, pada tanggal 16 Desember 2017 
  
81 
 
BAB IV 
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Akad  
Wakalah Bil Ujrah 
Pada Produk Pendidikan Di PT Asuransi Takaful Keluarga  
Cabang Semarang 
 
A. Analisis Terhadap Penerapan Akad Wakalah Bil Ujrah Pada 
Produk Pendidikan Di PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang 
Semarang 
PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarangsebagai 
lembaga syariah dalam operasionalnya haruslah sesuai dengan 
ketentuan asuransi syariah yang telah ditetapkan. Terutama 
mengenai penerapan akad wakalah bil ujrah harus sesuai dengan 
ketentuan yang ada. Berikut penulis paparkan mengenai penerapan 
operasional asuransi syariah dalam akad wakalah bil ujrah PT 
Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang. 
Asuransi sebagai salah satu bentuk kontrak modern tidak 
dapat terhindar dari akad yang membentuknya. Hal ini disebabkan 
karena dalam prakteknya, asuransi melibatkan dua orang yang 
terikat oleh perjanjian untuk saling melaksanakan kewajiban yaitu 
antara peserta dengan perusahaan asuransi. 
Akad yang digunakan pada produk pendidikan di PT Asuransi 
Takaful Keluarga cabang Semarang adalah adalah akad tabarru’dan 
akad wakalah bil ujrah. Akad tabarru’ yaitu akad yang digunakan 
untuk kebutuhan tolong menolong sesama peserta asuransi, yang 
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mana masing-masing peserta telah mengikhlaskan sebagian 
kontribusi yang mereka bayarkan untuk keperluan tolong menolong. 
Prinsip yang ditetapkan akad tabarru’ ini adalah prinsip takafuli 
(tolong menolong) dan bekerja sama antar peserta.Sedangkan akad 
wakalah bil ujrah adalah pemberian kuasa dari peserta kepada 
perusahaan asuransi untuk mengelola dana peserta dengan 
pemberian ujrah (fee). 
Peserta asuransi mempercayakan kontribusi yang telah 
dibayar kepada perusahaan asuransi untuk dikelola dengan baik, 
yang kemudian dana tersebut akan kembali kepada peserta apabila 
peserta terkena musibah dan atau mendapatkan surplus 
underwriting. Asuransi syariah sah apabila sesuai dengan ketentuan 
yaitu terdapat (ta’amin dan tadhamun) yaitu usaha saling 
melindungi dan tolong menolong diantara sejumlah pihak melalui 
investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru’ yang memberikan pola 
pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad 
(perikatan) yang sesuai dengan syariah.
1
 PT Asuransi Takaful 
Keluarga cabang Semarang telah menerapkan prinsip tersebut dalam 
dana tabarru’ yang digunakan untuk saling tolong menolong dan 
santunan kebajikan kepada sesama peserta asuransi dan menerapkan 
akad wakalah bil ujrah sebagai wakil atas peserta dalam pengelolaan 
dana peserta.  
                                                 
1 AM Hasan Ali, Asuransi dalam Perspektif Hukum Islam (Suatu Tinjauan 
Analisis Historis, Teoritis, dan Praktis), Jakarta: Kencana, 2004, h. 100 
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Penerapan akad wakalah bil ujrah pada produk pendidikan di 
PT Asuransi Takaful Keluarga cabang Semarang yaitu peserta 
memberi kuasa kepada perusahaan untuk mengelola dana mereka 
dengan imbalan akan diberi ujrah (fee). Pada prakteknya akad 
wakalah dalam asuransi syariah dipakai pada agen pemasaran 
(marketing). Pemasaran (marketing) adalah manifestasi bentuk akad 
wakalah dalam asuransi syariah. Karena itu, kurang tepat jika ada 
perusahaan asuransi syariah menghindari menggunakan pemasar 
(agen) dengan alasan tidak syariah. Operasional pengelolaan dana 
pada produk Fulnadi dimulai dari penetapan pembayaran kontribusi, 
yang nantinya kontribusi dari peserta akan dikelola oleh perusahaan 
asuransi. 
Dana yang terkumpul dari peserta dalam bentuk iuran atau 
kontribusi akan diberikan kepada peserta apabila peserta mengalami 
musibah (klaim) yang diambilkan dari dana tabarru’. Klaim adalah 
permintaan ganti rugi dari tertanggung kepada penanggung sesuai 
dengan kerugian yang dipertanggungkan berdasarkan polis asuransi. 
Klaim atas akad tabarru’ merupakan hak peserta dan merupakan 
kewajiban perusahaan asuransi. Manfaat klaim yang diterapkan pada 
asuransi Fulnadi yaitu peserta meninggal karena kecelakaan dan 
peserta meninggal karena sakit atau cacat total karena kecelakaan. 
Pertama, peserta meninggal karena kecelakaan. Apabila dalam masa 
perjanjian peserta mengalami musibah, ahli waris akan menerima 
saldo rekening tabungan (SRT) serta santunan 100% x Manfaat 
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Awal Takaful (MTA). Kedua, peserta meninggal karena sakit atau 
cacat total karena kecelakaan. Peserta akan menerima santunan 50% 
x MTA dan penerima hibah menerima dana tahapan dan beasiswa 
sesuai rencana (terlampir) sejak peserta mengalami musibah sampai 
4 tahun diperguruan tinggi dan polis. Namun apabila pesrta tidak ada 
klaim dan pihak yang diasuransikan (anak) tetap hidup hingga masa 
perjanjian selesai, maka peserta berhak mendapatkan dana tahapan 
yang telah disiapkan oleh PT Asuransi Takaful Keluarga. Dana 
tahapan diberikan dari pertama masuk sekolah hingga masuk 
diperguruan tinggi. Saat masuk SD peserta mendapat dana tahapan 
sebesar 10% dari manfaat takaful awal, kemudian saat masuk SMP 
sebesar 15%, saat masuk SMA mendapat dana tahapan sebesar 20%, 
dan saat masuk Perguruan Tinggi mendapat dana tahapan sebesar 
40%.Selainmendapatkan dana tahapan, anak (penerima hibah) juga 
akan mendapat dana beasiswa. Pada saat kelas 1-6 SD, anak 
mendapat dana beasiswa yang setiap tahunnya sebesar 5% dari 
manfaat takaful awal. Saat kelas 1-3 SMP mendapat sebesar 7,5% 
setiap tahunnya. Saat kelas 1-3 SMA mendapat 10% setiap 
tahunnya. Dan tingkat 1-4 di Perguruan Tinggi mendapat 15% setiap 
tahunnya. Selain itu, juga kan mendapat dana tahapan diakhir tahun 
diperguruan tinggi yang diambilkan dari saldo dana tabungan. 
Perguruan Tinggi akhir tahun ke-1 25%, tahun ke-2 35%, tahun ke-3 
50%, dan tahun ke-4 100%. 
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Perusahaan asuransi syariah diberi kepercayaan atau amanah 
oleh peserta untuk mengelola kontribusi, mengembangkan dengan 
jalan yang halal dan memberikan santunan kepada yang mengalami 
musibah sesuai akad dalam perjanjian.
2
 Dalam asuransi Fulnadi 
formulir permohonan kepersertaan dapat dikatakan sebagai bagian 
dari akad wakalah bil ujrah karena adanya pernyataan surat kuasa 
peserta kepada PT Asuransi Takaful Keluarga cabang Semarang 
untuk menjadi wakil dalam pengelolaan dana peserta dan pernyataan 
sesama calon peserta berdasarkan akad tabarru’.3 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian marketing PT 
Asuransi Takaful Keluarga cabang Semarang akad wakalah bil ujrah 
memang diterapkan di produk Fulnadi. Mekanisme akad wakalah 
dalam produk Fulnadi yaitu peserta mewakilkan sejumlah dana 
kepada Takaful Keluarga, kemudian dana tersebut dikelola oleh 
perusahaan asuransi. Tetapi untuk ujrah(fee) itu untuk marketing 
bukan untuk perusahaan. Jika untuk perusahaan itu namanya bukan 
ujrah tetapi biaya pengelolaan.Pengambilan ujrah yang dilakukan 
PT Asuransi Takaful Keluarga cabang Semarang yaitu hanya dua 
tahun diawal kepersertaan, yakni 25% ditahun pertama dan 10% 
ditahun kedua. Setelah itu tidak peserta tidak dibebankan biaya. Jadi 
                                                 
2Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General): Konsep dan 
Sistem Operasional, Jakarta: Gema Insani, Press, 2004, h. 176 
3 Wawancara dengan Bapak Feri Andi Wijaya, Marketing PT Asuransi 
Keluarga Cabang Semarang, tanggal 26 November 2017 
 
86 
 
marketing hanya bertugas sebagai pengelola kontribusi dari peserta 
dan mendapatkan ujrah(fee). 
Dalam mekanisme pelaksanaan asuransi syariah keterbukaan 
merupakan akselerasi dari prinsip-prinsip asuransi syariah. Sebelum 
seseorang menjadi peserta asuransi Fulnadi, pihak asuransi harus 
menjelaskan semua dari awal ketentuan sampai akhir masa 
perjanjian selesai, jadi tidak ada yang ditutup-tutupi dan sifatnya 
keterbukaan. Di perjanjian awal akad, pihak asuransi telah 
memberikan penjelasan sebagaimana tertulis di lampiran formulir 
permohonan peserta individu yaitu akad yang digunakan akad 
tabarru’ dan akad wakalah bi ujrah, tetapi tidak semua peserta 
mengetahui akad tabarru’ dan akad wakalah bil ujrah itu seperti apa 
dan penggunaannya untuk apa. Seperti yang dikemukakan salah satu 
peserta asuransi Fulnadi “Kalau masalah akad, memang di formulir 
permohonan peserta individu ada tertulis mengenai akad wakalah bil 
ujrah dan marketingnya pun menjelaskan semua ketentuan akad 
tetapi saya tidak terlalu paham tentang akad tersebut. Tetapi intinya 
saya mempercayakan kepada pihak asuransi.”4 
Dari hasil analisis, penulis menyimpulkan bahwapenerapan 
akad wakalah bil ujrah pada produk pendidikan di PT Asuransi 
Takaful Keluarga cabang Semarang secara umum sudah baik, 
walaupun dalam pelaksanaanya masih ada unsur ketidaktahuan dari 
peserta Fulnadi mengenai maksud akad wakalah bil ujrah. Dalam 
                                                 
4Wawancara dengan Bapak Jamhari  Peserta Asuransi Fulnadi di PT Asuransi 
Takaful Keluarga Cabang Semarang tanggal 5 Desember 2017 
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pembayaran kontribusi, peserta membayarkan premi minimal satu 
bulan sekali dan akan dikenai biaya ujrah (fee) untuk marketing 
perusahaan (wakil) sebagai jasa telah mengelola dan peserta. Untuk 
besar dana tahapan yang diperoleh peserta asuransi setiap memasuki 
jenjang pendidikan berbeda-beda. Saat masuk SD peserta mendapat 
dana tahapan sebesar 10% dari manfaat takaful awal, SMP 15%, 
SMA 20%, Perguruan Tinggi 40%. Apabila peserta asuransi 
mengalami klaim, PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang 
akan memberikan hak peserta sepenuhnya sesuai perjanjian dipolis. 
 
B. Analisis Hukum Islam Penerapan Akad Wakalah Bil Ujrah Pada 
Produk Pendidikan di PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang 
Semarang 
Tujuan diadakan penelitian ini terhadap penerapan akad 
wakalah bil ujrah pada produk pendidikan adalah untuk mengetahui 
apakah dalam prakteknya yang dilakukan oleh PT Asuransi Takaful 
Keluarga cabang Semarang telah sesuai dengan ketentuan hukum 
Islam yang telah dijabarkan oleh para ulama dan dalam fiqih.  
Seperti yang telah dijabarkan di atas bahwa penerapan akad 
wakalah bil ujrah pada produk pendidikan di PT Asuransi Takaful 
Keluarga cabang Semarang adalah adalah menggunakan prinsip 
takafuli (tolong menolong). Takafuli dalam pengertian ini sesuai 
dengan firman Allah dalam QS Al-Maidah: 2 yang berbunyi: 
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                        
            
Artinya: 
“...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.”5 
 
Senada dengan itu, dasar hukum pelaksanaan akad wakalah 
bil ujrahsesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis 
Ulama Indonesia No: 52/DSN-MUI/III/2006 tentang akad wakalah 
bil ujrah yang dalam melaksanakan operasionalnya berpegang pada 
kedudukan dan ketentuan sebagai berikut:
6
 
1. Dalam akad ini, perusahaan bertindak sebagai wakil (yang 
mendapat kuasa) untuk mengelola dana. 
2. Peserta (pemegang polis) sebagai individu, dalam produk saving 
dan tabarru’, bertindak sebagai muwakkil (pemberi kuasa) untuk 
mengelola dana. 
3. Peserta sebagai suatu badan/kelompok dalam akun tabarru’ 
bertindak sebagai muwakkil (pemberi kuasa) untuk mengelola 
dana. 
                                                 
5Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya, Jakarta: 
Maghfirah Pustaka, 2006, h. 106 
6Fatwa DSN-MUI No.52/DSN-MUI/III/2006 Tentang Wakalah Bil Ujrah 
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4. Wakil tidak boleh mewakilkan kepada pihak lain atas kuasa 
yang diterimanya, kecuali atas izin muwakkil (pemberi kuasa). 
5. Akad wakalah adalah bersifat amanah (yad amanah) dan bukan 
tanggungan (yad dhaman) sehingga wakil tidak menanggung 
resiko terhadap kerugian investasi dengan mengurangi fee yang 
telah diterimanya, kecuali karena kecerobohan atau wanprestasi. 
6. Perusahaan asuransi sebagai wakil tidak berhak memperoleh 
bagian dari investasi, karena akad yang digunakan adalah akad 
wakalah. 
Selain mengenai kedudukan wakalah bil ujrah terdapat juga 
tentang ketentuan hukum pada poin ketigadisebutkan bahwa 
wakalah bil ujrah dapat diterapkan pada produk yang mengandung 
unsur tabungan (saving) maupun unsur tabarru’ (non saving). Untuk 
itu perusahaan asuransi yang ingin menggunakan akad wakalah bil 
ujrah dapat menerapkannya pada produk dengan unsur tabungan 
maupun tanpa unsur tabungan. Sebagaimana diketahui di PT 
Asuransi Takaful Keluarga akad wakalah bil ujrah digunakan pada 
produk Fulnadi. 
Setidaknya penerapan akad wakalah bil ujrah berlandas 
pada firman Allah Q.S Al Kahfi: 19 yang berbunyi : 
                            
                           
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                               
                
 
Artinya: 
“Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka 
saling bertanya di antara mereka sendiri. berkatalah salah 
seorang di antara mereka: sudah berapa lamakah kamu berada 
(disini?)". mereka menjawab: "Kita berada (disini) sehari atau 
setengah hari". berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih 
mengetahui berapa lamanya kamu berada (di sini). Maka 
suruhlah salah seorang di antara kamu untuk pergi ke kota 
dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah Dia Lihat 
manakah makanan yang lebih baik, Maka hendaklah ia 
membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah ia Berlaku 
lemah-lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu 
kepada seorangpun.” (Q.S Al Kahfi: 19)7 
Senada dengan itu, penerapan akad ini juga didasarkan pada 
hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhari, yaitu: 
 
 َُتٍ ٌّ َحْلا ُتْعِمَس :َلَاق ،َجََدقْرَغ ُهْت ُةَْ ِثَش َاَنث َّدَح ،ُنَا ْفُس َاَنث َّدَح ،ِالله ِدْثَع ُهْت ٌُّ ِلَع َاَنث َّدَح َنُْوث َّدَح  
:َجَوْرُع ْهَع  َُول ىََرتْشَاف ،ًجاَش ِِوت َُول ًْ َِرتَْشٍ اًرَانٍْ ِد ُهَاطَْعأ َمَّلَسَو ِِولأَو ِوَْ َلَع ُالله يَّلَص ٌَّ ِثَّنلا ََّنأ  
اَكَو ،ِوِعَْ َت ٌْ ِف ِحَكََرثْلِات َُول اَعََدف ٍجاَشَو ٍرَانٍْ ِِدت َءاََجف ،ٍرَانٍْ ِِدت اَُمىاَدِْحإ َعَاَثف ،ِهَْ َتاَش ِِوت َِول َنىََرتَْشا  
(یرخبلا ہور)  ِوَْ ِف َِحتََرل َباَرُّتلا 
 Artinya:  
“Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Syabib binGharqadah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: saya mendengar penduduk bercerita 
tentang 'Urwah, bahwa Nabi s.a.w. memberikan uang satu dinar 
                                                 
7Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 295 
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kepadanya agar dibelikan seekor kambing untuk beliau; lalu 
dengan uang tersebut ia membeli dua ekor kambing, kemudian ia 
jual satu ekor dengan harga satu dinar. Ia pulang membawa satu 
dinar dan satu eor kambing. Nabi s.a.w. mendoakannya dengan 
keberkatan dalam jual belinya. Seandainya 'Urwah membeli 
tanah pun, ia pasti beruntung."(H.R Bukhari).
8
 
 
Dalam penerapannya akad wakalah bil ujrah terdapat rukun 
dan syarat yang harus terpenuhi. Rukun akad wakalah yaitu 
pertamaadanya orang yang mewakilkan (muwakkil). Pada produk 
asuransi Fulnadi di PT Asuransi Takaaful Keluarga dijelaskan 
bahwa usia peserta pada saat mengisi Surat Permohonan Asuransi 
Jiwa (SPAJ) adalah minimum 17 tahun dan maksimum 60 tahun. 
Kedua adanya orang yaang mewakili (wakil). Dalam polis tertera 
bahwa PT Asuransi Takaful Keluarga sebagai wakil dari peserta 
asuransi yang merupakan muwakkil. Ketiga, sesuatu yang 
diwakilkan (muwakkil fih). Muwakkil fih dalam asuransi Fulnadi 
terdapat objek berupa benda berwujud dan objek berupa benda tidak 
berwujud. Objek berupa benda berwujud ditandai dengan kontribusi 
yang dibayarkan peserta untuk dikelola oleh PT Asuransi Takaful 
Keluarga cabang Semarang. Objek berupa benda tidak berwujud 
yaitu diperolehnya manfaat seperti manfaat dasar, manfaat dana 
sntunan, dan manfaat pada saat perjanjian masih berlangsung. 
Keempat,sighat.Sighat ditandai dengan peserta asuransi Fulnadi dan 
PT Asuransi Takaful Keluarga cabang Semarang saling menyetujui 
                                                 
8Imam Abdullah Muhammad bin Ismail, Shahih Al-Bukhari, Penerjemah 
Achmad Sunarto dkk,Semarang: CV As-Syifa, 1993, h. 124 
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dan menandatangani polis yang bentuk peraturannya ditetapkan oleh 
pihak perusahaan asuransi.
9
 
Sedangkan syarat dari akad wakalah yaitu 
pertama,muwakkil haruslah orang yang cakap hukum dan 
mempunyai kuasa atas sesuatu yang diwakilkan. Kedua,wakil harus 
berakal dan baligh. Ketiga, sesuatu yang diwakilkan itu tidak 
bertentangan dengan Islam dan diketahui oleh wakil.
10
 
Allah berfirman dalam QS Al-Maidah ayat 1: 
                
Artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah 
aqad-aqad itu...”11 
 
Berdasarkan rukun dan syarat akad wakalah telah terpenuhi 
semua dalam pelaksanaanya. Yaitu adanya orang yang mewakilkan 
(muwakil), orang yang mewakili (wakil), sesuatu yang diwakilkan 
(muwakkil fih). Dalam polis tertera bahwa PT Asuransi Takaful 
Keluarga sebagai wakil dari peserta asuransi yang merupakan 
muwakkil, dan sesuatu yang diwakilkan yaitu dan kontribusi untuk 
dikelola oleh PT Asuransi Takaful Keluarga. 
                                                 
9 Sulaiman bin Ahmad bin Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunah, Jakarta: 
Beirut Publishing, 2014, h. 827 
10Ibid 
11Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 106 
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Dalam keputusan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis 
Ulama Indonesia No: 52/DSN-MUI/III/2006 tentang Wakalah Bil 
Ujrah pada Asuransi Syariah bagian ketiga tentang ketentuan akad 
yang berbunyi: 
“Akad wakalah bil ujrah harus disebutkan sekurang-kurangnya 
mengenai besaran, cara dan waktu pengambilan ujrah (fee) atas 
kontribusi”12 
Adapun ketentuan larangan-larangan yang dijelaskan oleh 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia tentang akad 
wakalah bil ujrah yang tidak boleh dilakukan oleh perusahaan 
adalah perusahaan asuransi sebagai wakil tidak berhak memperoleh 
bagian dari hasil investasi, karena akad yang digunakan adalah akad 
wakalah. Dalam pengelolaan investasi, baik dana tabarru’ maupun 
saving dapat menggunakan akad wakalah bil ujrah dengan 
mengikuti ketentuan diatas. Akad mudharabah mengikuti ketentuan 
fatwa mudharabah, atau mudharabah musyarakah mengikuti 
ketentuan fatwa mudharabah musyarakah. 
Aturan yang ditetapkan Dewan Syariah Nasional Majelis 
Ulama Indonesia adalah yang dijadikan dasar operasional asuransi 
pendidikan yang mewajibkan perusahaan mencantumkan besaran, 
cara, dan pengambilan fee atas kontribusi. Karena kontribusi yang 
dibayarkan oleh peserta kepada pihak asuransi terlebih dulu akan 
dipotong dengan ujrah atau biaya. Sedangkan, cara dan pengambilan 
                                                 
12Fatwa DSN-MUI No.52/DSN-MUI/III/2006 Tentang Wakalah Bil Ujrah 
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fee atas kontribusi yang melalui teknik perhitungan wakalah bil 
ujrah yang telah ditetapkan oleh PT Asuransi Takaful Keluarga 
cabang Semarang tidak mencantumkan ujrah yang diambil 
perusahaan didalam permohonan peserta asuransi dan di polis 
perusahaan melainkan hanya dijelaskan lewat lisan. Pengambilan 
ujrah yang dilakukan PT Asuransi Takaful Keluarga cabang 
Semarang yaitu hanya dua tahun diawal kepersertaan, yakni 25% 
ditahun pertama dan 10% ditahun kedua.  
Dasar dibolehkannya praktek asuransi adalah karena 
terdapat ulama yang membolehkan praktek asuransi. Sebagaimana 
pendapat Syaikh Abdur Rohman Isa yang merupakan Guru Besar 
Universitas Al-Azhar. Sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad 
Syakir Sula, beliau mengatakan bahwa perjanjian asuransi adalah 
sama dengan perjanjian al-ji’alah “memberi janji upah”. Asuransi 
mewajibkan untuk membayar sejumlah uang ganti kerugian apabila 
pihak lain mengerjakan sesuatu untuknya. Sesungguhnya perusahaan 
asuransi dengan nasabahnya saling mengikat atas dasar saling 
meridhai.
13
 
Kemudian, Muhammad Yusuf Musa yang merupakan Guru 
Besar Universitas Kairo, sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad 
Syakir Sula, juga menyatakan bahwa asuransi bagaimanapun 
bentuknya merupakan koperasi yang menguntungkan masyarakat.  
Apabila nasabah masih hidup dalam jangka waktu yang ditentuakan 
                                                 
13Muhammad Syakir Sula, Op.Cit, h. 72 
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dalam polis, maka peserta berhak meminta pembayaran kembali 
premi yang pernah dibayarkan. Namun, apabila nasabah meninggal 
sebelum batas akhir penyetoran premi, maka ahli warisnya berhak 
menerima nilai asuransi yang tercantum dalam polis.
14
 
Dari hasil analisis diatas, maka penulis menyimpulkan 
bahwa mekanisme penerapan akad wakalah bil ujrah pada produk 
pendidikan di PT Asuransi Takaful Keluarga cabang Semarang 
sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Meskipun di dalam Fatwa 
DSN-MUI No:52/DSN-MUI/III/2006 tentang Wakalah Bil Ujrah 
tidak disebutkan secara rinci ujrah yang harus diberikan kepada 
pihak perusahaan, namun dalam pengelolaan dana pada produk 
pendidikan di PT Asuransi Takaful Keluarga cabang Semarang 
dijelaskan secara rinci kepada peserta.  
                                                 
14Muhammad Syakir Sula, Loc.Cit 
96 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan mengenai penerapan akad 
wakalah bil ujrah pada produk pendidikan di PT Asuransi Takaful 
Keluarga cabang Semarang yang diuraikan diatas dapat ditarik 
kesimpulan yang dapat menjawab pokok permasalahan yang telah 
dikemukakan dibagian awal skripsi sebagai berikut: 
1. Penerapan akad wakalah bil ujrah pada produk pendidikan 
(Fulnadi) di PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang 
yaitu peserta memberi kuasa kepada perusahaan untuk 
mengelola dana mereka dengan imbalan akan diberi ujrah (fee). 
Dalam pembayaran kontribusi, peserta membayarkan premi 
minimal satu bulan sekali dan akan dikenai biaya ujrah (fee) 
untuk marketing perusahaan (wakil) sebagai jasa telah 
mengelola dana peserta. Untuk besar dana tahapan yang 
diperoleh peserta asuransi setiap memasuki jenjang pendidikan 
berbeda-beda. Saat masuk SD peserta mendapat dana tahapan 
sebesar 10% dari manfaat takaful awal, SMP 15%, SMA 20%, 
Perguruan Tinggi 40%. Selain mendapat dana tahapan, peserta 
mendapat dana beasiswa yaitu saat kelas 1-6 SD mendapat 5% 
setiap tahunnya. Saat kelas 1-3 SMP 7,5% setiap tahunnya. Saat 
kelas 1-3 SMA 10% setiap tahunnya. Apabila peserta asuransi 
mengalami klaim, PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang 
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Semarang akan memberikan hak peserta sepenuhnya sesuai 
perjanjian dipolis. 
2. Dalam praktek penerapan akad wakalah bil ujrah pada produk 
Fulnadi telah sesuai dengan fatwa Dewan Syari'ah Nasional No: 
52/DSNMUI/III/2006 tentang akad wakalah bil ujrah. Hal ini 
dibuktikan dengan peserta telah memberikan kuasa kepada 
perusahaan asuransi ditandai di formulir kepersertaan asuransi 
Fulnadi. Sedangkan ujrah yang diambil oleh marketing 
perusahaan sebesar 25% ditahun pertama dan 10% ditahun 
kedua dari kontribusi peserta. Setelah itu, peserta tidak lagi 
dibebankan biaya ujrah dari PT Asuransi Takaful Keluarga 
Cabang Semarang. Meskipun ujrah yang diambil marketing 
tidak dicantumkan dalam polis, namun pihak PT Asuransi 
Takaful Keluarga Cabang Semarang telah menjelaskan di awal 
perjanjian kepesertaan.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil akhir penelitian, ada beberapa saran yang 
ditujukan pada PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang 
adalah sebagai berikut: 
1. Kepada PT Asuransi Takaful Keluarga Cabang Semarang, 
sebagai salah satu perusahaan asuransi syariah terbesar di 
Indonesia, hendaknya menjelaskan secara rinci ketentuan akad 
yang dipakai dalam asuransi Fulnadi, agar peserta mengerti akan 
akad yang digunakan di asuransi Fulnadi. 
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2. Terkait dengan polis diharapkan kepada PT Asuransi Takaful 
Keluarga Cabang Semarang dalam akad wakalah bil ujrah 
seharusnya mencantumkan besaran ujrah (fee) yang diambil 
perusahaan.  
3. Ketua cabang PT Asuransi Keluarga dan agen pemasaran 
(marketing), agar memerankan tugas masing-masing serta 
meningkatkan kinerja lembaga keuangan syariah yang lebih baik 
lagi. 
4. Bagi masyarakat yang ingin menjadi peserta asuransi sebaiknya 
lebih memahami lagi akad- akad syariah. 
C. Penutup 
Alhamdulillah puji syukur penulis haturkan kepada  Allah 
SWT yang telah memberikan segala kenikmatan kepada penulis, 
sehingga bisa menyelesaikan skripsi ini tanpa ada halangan suatu 
apapun. Sebagai seorang manusia yang tentu saja tak bisa luput dari 
kekurangan dan bahkan kesalahan. Maka penulis menyadari bahwa 
skripsi ini masih begitu jauh dari kata sempurna. Oleh sebab itu, 
penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya, ketika terdapat 
kekeurangan dan kesalahan dari skripsi ini. Karena itulah, kritik dan 
saran sangat penulis butuhkan demi menyempurnakan skripsi ini. 
Semoga skripsi ini bisa menambah wawasan dan khazanah keilmuan 
bagi penulis dan pembaca, sehingga bisa bermanfaat bagi kita 
semua. Aamiin.    
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Syakir Sula, Muhammad, Asuransi Syariah (Life and General) Konsep 
dan Sistem Operasional, Jakarta: Gema Insani, 2004 
 
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 
Jakarta: Magfiroh Pustaka, 2006 
 
Santoso, Totok Budi dan Sigit Triandaru, Bank dan Lembaga Keuangan 
Lain, Jakarta: Salemba Empat, 2006 
 
Salim, Abbas, Asuransi dan Manajemen Resiko, Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2007 
 
Pielor, Freddy, Beli Unit Link Apa Untungnya, Jakarta: PT Elek Media 
Komputerindo, 2011 
 
Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah (Berkah Terakhir Yang Tak 
Terduga), Yogyakarta: CV Andi Offset, 2016 
 
Jurnal, Nuril Hilaliyah, Aplikasi Asuransi Takaful Dana Pendidikan 
Dalam Perspektif Syariah (Studi Kasus Pada PT. Asuransi 
Takaful Keluarga Cabang Semarang, Malang: Universitas 
Negeri Malang, 2008 
 
Jurnal, Astri Damayanti Competitive Produk Asuransi Pendidikan studi 
PT. Asuransi Takaful Keluarga dan PT. Asuransi Jiwa BRIngin 
Life Syariah: Jakarta: UIN Jakarta, 2014 
 
Jurnal, Suarni, Analisis Penerapan Akad Wakalah bil Ujrah Pada Produk 
Bringin Investama Syariah Studi PT. Asuransi Bringin Life 
Syariah Cabang Makasar, Makasar: UIN Alauddin Makasar, 
2016 
 
Jurnal, Iva Ekowati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan 
Asuransi Mitra Iqro Plus di Asuransi Jiwa Bersama 
Bumiputera Syariah Salatiga, IAIN Salatiga, 2016 
Tuwu, Alimuddin, Pengantar Metodologi Penelitian, Jakarta: Universitas 
Indonesia Press, 1993 
 
Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2012 
 
Marzuki, Metodologi Riset, Yogyakarta: PT Prasatia Widya Pratama, 
2002 
 
Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, 
Jakarta: Raja Grafindo  Persada, 2006 
 
Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2002 
 
Dadang khamed, Metode Penelitian Agama, Bandung: CV Pustaka Setia, 
2000 
 
Haris Herdiansyah, Wawabcara, Observasi, dan FocusGroups sebagai 
Instrumen Penggalian Data Kualitatif, Jakarta: PT Grafindo 
Persada, 2013 
 
Iqbal, Muhammad, Asuransi Umum Syariah Dalam Praktik, Jakarta: 
Gema Insani, 2005 
 
Ali, Zainuddin, Hukum Asuransi Syariah, Jakarta: Sinar Grafika, 2008 
 
Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Abu Abdullah, Shahih Bukhari. 
Beirut: Dār al-Fikr 
 
At-Turmudzi, Sunan, Kitab al-Sifat al-Qiyamah wa ar-Rakaik al-Wara, 
Kairo: Dar al-Hadis. 2000 
 
Widyaningsih, Bank Dan Asuransi Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana. 
2005 
 
Ali, AM. Hasan, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam (Suatu 
Tinjauan Analisis Historis, Teoritis, dan Praktis), Jakarta: 
Prenada Media, 2005 
 
Dewi, Gemala, Aspek-Aspek Hukum Dalam Perbankan dan 
Perasuransian Syariah Di Indonesia, Jakarta: Kencana, 2006 
 
Antonio, Muhammad Syafi’i, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, 
Jakarta: Gema Insani Press, 2001 
 
Tim Takaful, Takaful Asuransi Islami, Jakarta: Karyawan Takaful, 1997 
 
Soemitra, Andi, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Jakarta: 
Kencana. 2009 
 
Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No.52/DSN-
MUI/III/2006 Tentang Wakalah Bil Ujrah 
 
Ghazaly, Abdul Rahman dkk, Fiqh Muamalah, Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2012 
 
Sulaiman bin Ahmad bin Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunah. 
Jakarta: Beirut Publishing, 2014 
 
Az-Zuhaili, Wahbah, Al-fiqh Wa Adillatuhu, Penerjemah Abdul Hayyie 
Al-Katani. Jakarta: Gema Insani, 2011 
 
Muhammad, Imam Abdullah, Shahih Al-Bukhari, Penerjemah Achmad 
Sunarto dkk, Semarang: CV As-Syifa, 1993 
 
Mutafaq’alaih, Al Syaukani, Nail al-Aufar, juz 4, Kairo: Dar al-Hadis, 
2000 
 
Ismanto, Kuat,  Asuransi Syariah Tinjauan Asas-Asas Hukum Islam, 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009 
 
Suhendi, Hendi, Fiqih Muamalah, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010 
Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, Jakarta: Prenadamedia Group, 2012 
 
Dewan Pengurus Nasional FORDEBI dan Adesy, Ekonomi Dan Bisnis 
Islam, Jakarta: Rajawali Press, 2016 
 
Sabiq, Sayyid, Fiqih Sunnah, Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2016 
 
Masifuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah, Jakarta: Haji Masagung, 1989 
 
Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga 
Terkait di Indonesia, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
 
 
 
Bahwa yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   : Ulan Nurul Faizah 
Tempat / Tgl lahir : Grobogan, 7 Juli 1995 
Alamat Sekarang  : Perum BPI No E 17 Ngaliyan, Semarang 
No. Telp  : 085640746217 
Kebangsaan  : Indonesia 
Status   : Belum Menikah 
Agama   : Islam 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pendidikan  : S-I FSH UIN Walisongo Semarang 
Menerangkan dengan sesungguhnya 
Riwayat pendidikan formal  : 
1. TK Yatpi Godong, Lulus Tahun 2001 
2. SD N 3 Godong, Lulus Tahun 2007 
3. SMP N 1 Godong, Lulus Tahun 2010 
4. MAN 1 Semarang, Lulus Tahun 2013 
5. S-1 Fakultas Syari’ah UIN Walisongo Semarang Jurusan 
Muamalah/Hukum Ekonomi Islam, Lulus Tahun 2018 
Riwayat organisasi : 
1. Bandung Karete Klub UKM Walisongo 2013 
2. Forum Studi Hukum Ekonomi Islam 2013 (Anggota)  
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-
benarnya untuk bisa digunakan sebagaimana mestinya. 
Semarang, 2 Januari 2018 
 
 
 
Ulan Nurul Faizah 
NIM. 132311125 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
